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v 
KATA PENGANTAR 
 ِمْيِحَرلا ِنْحَْرلا ِللها ِمْسِب 
 َئِّيَس ْنِمَو اَنِسُف َْنأ ِرْوُرُش ْنِم ِللهِاب ُذْوُع َنَو ُُهرِفْغ َتْسَنَو ُوُن ْ يِعَتْسَنَو ُهُدَمَْنَ ِلله َدْمَْلْا َّنِا َِنلاَمْعَأ ِتا  ُللها ِدْه َي ْنَم,ا
 ِضُم َلاَف ِداَى َلاَف ْلِلْضُي ْنَمَو ُوَل َّل َي  َل ُو َا . ْش َه ُد  َا ْن  َل ِا َول  ِا َّل َو للها  َا ْش َه ُد  َا َّن  َُم َّم  د َع ا ْب ُد ُه  َو َر ُس ْو ُل ُو.  َّلا ُهل َم  َص ِّل 
 َو َس ِّل ْم  َو َب ِرا ْك  َع َل َُم ى َّم  د.  
Alhamdulillah, puji syukur kepada Allah swt., yang telah menciptakan 
manusia dan alam seisinya untuk makhluk-Nya serta mengajari manusia tentang al-
Qur’an dan kandungannya, yang dengan akal pikiran sebagai potensi dasar bagi 
manusia untuk menimbang sesuatu itu baik atau buruk, menciptakan hati nurani 
sebagai pengontrol dalam tindak tanduk, yang telah menciptakan fisik dalam sebagus- 
bagusnya rupa untuk mengekspresikan amal ibadah kita kepada-Nya. Segala puji bagi 
Allah Sang Maha Kuasa pemberi hidayah, yang semua jiwa dalam genggaman-Nya. 
Sholawat beserta salam senantiasa kita haturkan kepada baginda Muhammad saw., 
serta para sahabatnya yang telah membebaskan umat manusia dari lembah 
kemusyrikan dan kejahiliyahan menuju alam yang penuh nilai-nilai tauhid dan 
bertaburan cahaya ilmu pengetahuan dan kebenaran. 
Melalui tulisan ini pula, penyusun menyampaikan ucapan terima kasih yang 
tulus, teristimewa kepada orang tua tercinta, serta segenap keluarga besar yang telah 
mengasuh, membimbing dan memotivasi penyusun selama dalam pendidikan, sampai 
selesainya skripsi ini, kepada beliau penyusun senantiasa memanjatkan doa semoga 
Allah swt., mengasihi, melimpahkan rezeki-Nya dan mengampuni dosanya. Aamiin.  
Penyusun menyadari tanpa adanya bantuan dan partisipasi dari berbagai 
pihak, skripsi ini tidak mungkin dapat terselesaikan seperti yang diharapkan. Oleh 
karena itu, penyusun patut menyampaikan terima kasih kepada:  
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1. Prof. Dr. Musafir Pabbabari, M.Ag., selaku Rektor UIN Alauddin Makassar 
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Bulukumba  Kecamatan Kajang di Desa Tambangan. 
10. Teman terbaik yang selalu ada dalam suka duka selama kuliah (Nurliah Yusuf, 
Erni Susanti, Masnawati, Hasnita Sari, Hanapiah, Andi Safar Danial, 
Muhammad Fahmi, Mi’raj, wawan, Muslimin, Nurjiana, Nirwan Wahyudi) 
11. Teman seperjuangan yang selalu sama-sama melewati segala proses dalam 
bimbingan skripsi selama ini.  
vii 
12. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah banyak 
memberikan sumbangsih kepada penyusun selama kuliah hingga penyusunan 
skripsi ini. 
Akhirnya, hanya kepada Allah jualah penyusun serahkan segalanya, semoga 
semua pihak yang membantu penyusun mendapat pahala di sisi Allah swt., serta 
semoga skripsi ini bermanfaat bagi semua orang khususnya bagi penyusun sendiri. 
 
Samata, 20 Maret 2018 
Penyusun 
 
Mutmainnah 
NIM: 20100113121 
 viii 
 
DAFTAR ISI 
 
HALAMAN SAMPUL ....................................................................................  i 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ..........................................................  ii 
HALAMAN PENGESAHAN ..........................................................................  iii 
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING  .............................................  iv 
KATA PENGANTAR  ....................................................................................  v 
DAFTAR ISI  ...................................................................................................       viii 
TRANSLITERASI  ..........................................................................................       ix 
ABSTRAK .......................................................................................................  xiv 
BAB I PENDAHULUAN ................................................................................  1 
A. Latar Belakang Masalah ...........................................................  1 
B. Rumusan Masalah ....................................................................  5 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  ....................................  6 
D. Kajan Pustaka ...........................................................................  6 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ..............................................  9 
F. Metodologi Penelitian ..............................................................  9 
BAB II TINJAUAN TEORETIS .....................................................................  13 
A. Tinjauan tentang Pendidikan Islam  .........................................  13 
B. Tinjauan tentang Perempuan ....................................................      19 
C. Tinjauan Perempuan dalam Pendidikan ...................................      27 
D. Pembentukan Watak melalui Perempuan .................................      29 
 
BAB III PENDIDIKAN PEREMPUAN DALAM ISLAM.............................  36 
A. Pengertian Pendidikan Islam ....................................................       36 
B. Dasar-dasar dan Tujuan Pendidikan Islam ...............................  39 
C. Ruang Lingkup Pendidikan Islam  ...........................................  54 
ix 
 
  
 
D. Pendidikan Perempuan dalam Islam ........................................  56 
BAB IV PEMBAHASAN ................................................................................  63 
A. Posisi Perempuan dalam Pendidikan Islam ..............................  63 
B. Pendidikan Perempuan dalam Hadis Nabi ...............................      79 
BAB V PENUTUP ...........................................................................................  91 
A. Kesimpulan ...............................................................................  91 
B. Implikasi Penelitian ..................................................................  92 
DAFTAR PUSTAKA ......................................................................................  93 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
x 
 
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan  
Huruf  Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب ba b be 
ت ta t te 
ث s\a s\ es (dengan titik di atas) 
ج jim j je 
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d de 
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas) 
ر ra r er 
ز zai z zet 
س sin s es 
ش syin sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
ض d{ad d} de (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ apostrof terbalik 
غ gain g ge 
ؼ fa f ef 
ؽ qaf q qi 
ؾ kaf k ka 
ؿ lam l el 
ـ mim m em 
ف nun n en 
و wau w we 
وػ ha h ha 
ء hamzah ‟ apostrof 
ى ya y ye 
xi 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‟). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau  harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Contoh: 
ََفْيَك: kaifa 
ََؿْوَى : haula 
3. Maddah  
Maddah atau vokal  panjang  yang  lambangnya  berupa  harakat  dan  huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
ََا fath}ah a a 
 َا kasrah i i 
 َا d}amah u u 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َْىَى fath}ah dan 
ya>’ 
ai a dan i 
َْوَػى fath}ah dan 
wau au 
a dan u 
xii 
 
Contoh: 
ََتاَم  : ma>ta 
ىَمَر  : rama> 
ََلْي ق  : qi>la 
 َتْو َيَ  : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang 
hidup atau mendapat  harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah 
[t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
ta>’marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
اَ ةَضْوَرَْلَ َؿاَفْط   : raud}ah al-at}fal> 
 َةَل  ضاَفْلاَ ةَنْػي دَمَْلا  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
َْلَا َةَمْك    : al-h}ikmah 
 
 
 
Harakat dan 
Huruf 
Nama 
Huruf dan 
Tanda 
Nama 
  ى ﹶ...      ا ﹶ...  fath}ah dan alif atau ya>’ a> a dan garis di atas 
ىى   kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas 
 َىو   d}amah dan wau u> u dan garis di atas 
xiii 
 
5. Syaddah (Tasdi>d)  
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d ( َﹼ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَّبَر : rabbana> 
اَن ْػيََّنَ  :najjaina> 
 َقَْلَا  : al-haqq 
ََمِّع ػن  : nu“ima 
 َو دَع  : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(  َي
 ى  ( maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َي لَع  : „Ali> (bukan „Aliyy atau „Aly) 
 َ  بََرَع  : „Arabi> (bukan „Arabiyy atau „Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ؿا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah. 
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
Contoh: 
 َسْمَّشَلا  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
xiv 
 
 َةََلزْلَّزَلا  : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
 َةَفَسْلَفَْلا  : al-falsafah 
 َبَْلا َدَلا   : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََتَْأَََفْو ر م    : ta’murun> 
 َعْوَّػنَلا   : al-nau‘ 
 َءْيَش   : syai’un 
 َتْر م أ   : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur‟an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditrans-literasi 
secara utuh.  
Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
xv 
 
9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 َللهاَ نْي
 د di>nulla>h  َبللهَا  billa>h 
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
  َللهاَ ةَْحَْرَْ  فَِْم ى hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
xvi 
 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibn (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.   = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw.   = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s.   = ‘alaihi al-sala>m 
H   = Hijrah 
M   = Masehi 
SM   = Sebelum Masehi 
l.   = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.   = Wafat tahun 
QS …/…: 4  = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<l „Imra>n/3: 4 
HR   = Hadis Riwayat 
Untuk karya ilmiah berbahasa Arab, terdapat beberapa singkatan berikut: 
ص = ةحفص 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibn Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibn) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zaid, ditulis menjadi: Abu> Zaid, Nas}r H{a>mid (bukan: 
Zaid, Nas}r H{ami>d Abu>) 
 iivx
 
 بدوفَمكاف =  دـ
  سلمَصلىَاللهَعليوَو =  صلعم
 طبعة =  ط
 بدوفَناشر =  دف
  الىَاخره\الىَاخرىا =  الخ
 جزء =  ج
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ABSTRAK 
Nama :  Mutmainnah 
NIM :  20100113121 
Konsentrasi :  Pendidikan Agama Islam 
Judul : Tinjauan Pendidikan Islam tentang Pendidikan Perempuan dalam 
Hadis Nabi saw. 
Skripsi ini membahas mengenai “Tinjauan Pendidikan Islam tentang Posisi 
Perempuan dalam Hadis Nabi saw. “ Adapun pokok permasalahan yang dibahas 
dalam skripsi ini adalah tinjauan pendidikan Islam tentang posisi perempuan dalam 
hadis Nabi saw. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana  posisi 
perempuan dalam pendidikan Islam serta pendidikan perempuan dalam hadis Nabi 
Muhammad saw. 
Penelitian ini tergolong library research, data dikumpulkan dengan mengutip, 
menyadur, dan menganalisis dengan menggunakan analisis isi (content analysis) 
terhadap literature yang representative dan mempunyai relevansi dengan masalah 
yang dibahas, kemudian mengulas, dan menyimpulkannya. Sumber data yang 
digunakan yaitu sumber data primer dan skunder. Data primer yaitu sumber data yang 
langsung berkait dengan objek riset.  yang menjadi data primer dalam penelitian ini 
adalah hadis, sedangkan data sekunder yaitu kitab-kitab sarah dan sejumlah literatur 
yang relevan. Dengan tekhnik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu 
dokumentasi. Analisis yang dilakukan adalah deskriptif. 
Hasil analisis penulis menunjukkan bahwa: 1) Islam mewajibkan perempuan 
sebagaimana halnya laki-laki untuk mengetahui aqidah, ibadah, halal dan haram, serta 
persoalan atau bidang kehidupan lainnya. Dengan demikian, posisi perempuan dalam 
pendidikan Islam setara dengan posisi laki-laki, dengan catatan ia harus mampu 
menjaga citra dirinya sebagai wanita muslimah; 2) pendidikan perempuan dalam 
hadis Nabi Muhammad saw.. kaum perempuan diberi hak memperoleh pendidikan 
sebagaimana halnya dengan laki-laki. Bahkan kaum perempuan diberi jadwal dan 
tempat khusus untuk menuntut ilmu. Ini menandakan bahwa Islam tidak mengenal 
diskriminasi dan tidak pula memberi prioritas pada jenis kelamin laki-laki saja untuk 
menuntut ilmu, melainkan  memberi peluang yang sama kepada semua manusia 
untuk memperoleh pendidikan. 
Hasil penelitian ini diharapkan berimplikasi kepada khalayak pembaca, baik 
secara teoretis maupun secara praktis: Secara teoretis, ikut memberikan konstribusi 
dalam mengurai benang kusut dalam permasalahan pendidikan perempuan selama ini, 
memperkaya khasanah pendidikan serta dijadikan usaha untuk menungkatkan dan 
memperbaiki pendidikan di Indonesia  agar lebih relevan dengan tuntutan 
perkembangan zaman yang tidak lagi mendeskriditkan kebutuhan perempuan akan 
pendidikan yang setara.Secara praktis, sebagai bahan pertimbangan bagi para 
pendidik, perencana, dan praktis pendidikan bagi terciptanya fungsi dan peran setiap 
usaha pendidikan dalam menumbuh kembangkan potensi tanpa harus melihat 
perbedaan jenis kelamin serta untuk memajukan pendidikan di Indonesia. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan persoalan yang sangat penting bagi semua kalangan. 
Pendidikan selalu menjadi tumpuan, harapan untuk mengembangkan individu dan 
masyarakat. Pendidikan akan memajukan peradaban, mengembangkan masyarakat 
dan menciptakan generasi yang mampu berbuat banyak bagi kepentingan mereka atau 
dengan kata lain pendidikan sebenarnya dapat dipahami sebagai rangkaian usaha 
pembaharuan. Pendidikan pada hakikatnya tidak mengenal perbedaan. 
Pendidikan dapat dimaknai sebagai proses mengubah tingkah laku peserta 
didik agar menjadi manusia dewasa yang mampu hidup mandiri dan sebagai anggota 
masyarakat dalam lingkungan alam sekitar dimana individu itu berada. Pendidikan 
tidak hanya mencakup pengembangan intelektual saja akan tetapi lebih ditekankan 
pada proses pembentukan dan pembinaan kepribadian peserta didik secara 
menyeluruh sehingga peserta didik menjadi lebih dewasa. Jadi pendidikan merupakan 
suatu proses perubahan pola pikir manusia yang terstruktur. 
Pendidikan Islam dituntut mampu mewarnai sikap dan perilaku anak 
bermuamalah di dunia ini dalam usahanya megembangkan pengetahuan dan 
menyebarkan kedamaian.
1
 
Agama Islam mengajarkan kepada umat manusia mengenai berbagai aspek 
kehidupan, baik duniawi maupun ukhrawi, salah satu ajaran Islam tersebut adalah 
mewajibkan kepada umat Islam untuk melaksanakan pendidikan. Karena menurut 
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Islam, pendidikan merupakan kebutuhan hidup manusia yang mutlak harus dipenuhi, 
demi untuk mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan dunia dan akhirat. Sebab 
dengan pendidikan, manusia akan mendapatkan berbagai macam ilmu pengetahuan 
untuk bekal dalam kehidupan.
2
 
Oleh karena itu, Islam dan pendidikan mempunyai hubungan yang sangat erat. 
Hubungan tersebut bersifat organis fungsional di mana pendidikan difungsikan 
sebagai alat untuk mencapai tujuan ke-Islam an, dan Islam menjadi kerangka dasar 
serta pondasi pengembangan pendidikan Islam.
3
 Islam telah menetapkan bahwa 
perempuan sama dengan laki-laki dalam hal pendidikan. Al-Qur’an juga menetapkan 
bahwa yang paling mulia di hadapan Allah adalah yang paling bertakwa. Berdasarkan 
hak asasi, tidak ada diskriminasi di antara laki-laki dan perempuan. 
Hal ini tercantum  dalam QS  al-Hujurat/49: 13. 
                                 
                    
Terjemahnya: 
Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling takwa di antara 
kamu. Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi Maha Mengenal.
4
 
Posisi perempuan dalam pandangan ajaran Islam pada hakikatnya memiliki 
posisi terhormat. Tabiat kemanusiaan antara laki-laki dan perempuan dikatakan sama. 
Allah telah menganugrahkan kepada perempuan sebagaimana menganugrahkan 
kepada laki-laki. Mereka berdua di anugrahi Allah potensi dan kemampuan yang 
                                                             
2
Basuki, Pengantar Ilmu Pendidikan Islam (Ponogoro: STAIN Ponogoro Press, 2017), h. 61. 
3
Ahmad Tafsir, Cakrawala Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung: Mimbar, 2004), h. v. 
4
Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: WALI, 2012), h. 517. 
3 
 
 
 
cukup untuk memikul tanggung  jawab dan yang menjadikan mereka dapat 
melaksanakan aktivitas-aktivitas yang bersifat umum maupun khusus. 
Ajaran Islam menunjukkan bahwa seluruh umat manusia yang terdiri atas 
berbagai bangsa, ras, dan warna kulit adalah sama, tidak ada beda dari segi 
kemanusiaan. Semua manusia diciptakan dari asal  kejadian yang sama, baik laki-laki 
maupun perempuan, sehingga tidak terdapat perbedaan jenis kelamin, ras dan 
kedudukan manusia. Pendidikan Islam menempatkan posisi manusia secara 
proporsional. Islam menyerukan adanya persamaan dan peluang yang sama dalam 
belajar, sehingga terbukalah kesadaran untuk  belajar bagi semua orang, tanpa adanya 
perbedaan antara si kaya, si miskin dan status sosial ekonomi, serta tidak pula 
perbedaan jenis kelamin.
5
 
Perempuan dalam masalah Islam memiliki posisi dan martabat yang tinggi. 
Pemahaman seperti ini dapat dikatakan sebagai ittifaq, kesepakatan dikalangan 
ulama. Kedudukan yang tinggi ini sering kali dibarengi beberapa argumentasi 
naqliyah oleh para ulama sebagai suatu keniscayaan dari Tuhan yang Mahakuasa 
yang tidak mungkin dibantah oleh siapa pun. 
 Walaupun demikian, dalam realitas kehidupan masih sering dijumpai adanya 
diskriminasi, eksploitasi, dan pelecehan terhadap perempuan. Kondisi yang demikian 
itu karena ada yang beranggapan bahwa perempuan itu memang diciptakan untuk 
kepentingan dan kesenangan laki-laki. Sebagai justifikasi, mereka mengajukan 
beberapa contoh, seperti adanya tempat-tempat hiburan yang “menjual” perempuan 
untuk kepuasan laki-laki. 
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Riffat Hassan lebih cenderung berpendapat bahwa kerendahan martabat 
perempuan tersebut disebabkan faktor teologis yang mendasari pola pikir sebagian 
besar muslim.
6
 Artinya perempuan yang memiliki derajat tinggi dalam agama Islam 
itu dipahami sebagai manusia yang diciptakan oleh Allah sebagai subordinat dan 
untuk kepentingan laki-laki, atau dengan alasan psikologis seperti perempuan itu 
perasa, lembut, dan emosional dan dengan alasan biologis yang menyatakan bahwa ia 
makhluk yang lemah dan berkarakter tubuh yang lembut.
7
 
Di sisi lain, hampir di setiap tempat, di kala terjadi krisis sosial, politik, dan 
moral, pemegang kekuasaan selalu mengambil kebijakan melarang dan membatasi 
gerak perempuan karena dianggap sebagai biang keladi muncul atau berkembangnya 
krisis tersebut. Karena itulah, perempuan dilarang keluar rumah, mengenyam 
pendidikan, dan mendapatkan pekerjaan yang layak sebagaimana laki-laki. Mereka 
diperlakukan kurang manusiawi dengan berbagai alasan. 
 Akan tetapi, di saat angin emansipasi dan kebebasan bagi perempuan 
mengalir, perempuan sering kali meresponnya dengan sikap yang cenderung kurang 
dewasa dengan mengorbankan nilai moral dan harga diri. Karena itu, saat ini, dengan 
mudah dijumpai perempuan yang mengumbar aurat, menjual kecantikan dan harga 
diri demi mengejar prestasi dan prestise yang materialistis dan komsumtif. 
 Sebenarnya, apabila kaum perempuan memiliki ilmu dan kemampuan yang 
tinggi, ia dapat bersifat lebih arif , dewasa, dan terhormat sehingga tidak lepas dari 
mulut singa ke mulut buaya dalam arti sama-sama negatif sebelum dan sesudah 
mereka mendapatkan kebebasan dari belenggu kebodohan, tekanan mental, spiritual, 
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dan sosial. Untuk itu, perempuan dengan ilmu dan keterampilan yang dimiliki 
diharapkan dapat berkiprah lebih proporsional sesuai dengan kewajiban, hak, 
kapasitas keilmuan, dan keterampilannnya. Manifestasi peran semakin mudah apabila 
perempuan (muslimah) dapat menguasai dan memanfaatkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang berkembang.  
 Sesungguhnya, secara tradisional perempuan harus mendapatkan pendidikan 
yang memadai sebab mereka niscaya akan menjadi pendidik, minimal bagi putra-
putri yang mereka lahirkan apalagi sebagai pendamping suami yang selalu 
membutuhkan pendidikan dan keterampilan yang memadai. Karena posisi strategis 
tersebut, perempuan perlu didukung dengan pendidikan yang kondusif-demokratis-
dinamis tanpa diskriminasi. Untuk itu, upaya memberikan porsi pendidikan yang 
proposional bagi perempuan merupakan suatu keniscayaan. Perempuan wajib belajar 
bersama laki-laki guna mendapatkan kemuliaan ini.
8
 
Berdasarkan pemaparan di atas maka penyusun tertarik untuk meneliti tentang 
posisi perempuan dalam pendidikan Islam. Penyusun ingin menegetahui bagaimana 
posisi perempuan dalam pendidikan Islam, berhubung karena dalam kehidupan masih 
sering dijumpai adanya diskriminasi terhadap perempuan. 
B. Rumusan Masalah 
Bedasarkan latar belakang masalah di atas, dapat timbul permasalahan terkait 
dengan Pendidikan perempuan  itu sendiri, di antaranya: 
1. Bagaimana posisi perempuan dalam pendidikan Islam? 
2. Bagaimana pendidikan perempuan dalam hadis Nabi saw? 
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C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 
a. Posisi Perempuan dalam pendidikan Islam 
b. Pendidikan Perempuan dalam hadis Nabi saw. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk mempertegas permasalahan guna menghindari kesalahan pemahaman 
terhadap judul skripsi ini, maka perlu ditegaskan guna membatasi istilah yang 
dipergunakan dalam skripsi ini. Penegasan tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Posisi adalah kedudukan seseorang dalam memperoleh atau mendapatkan 
sesuatu, yakni orang tersebut mendapat kesempatan yang sama dalam 
memenuhi kewajiban dan untuk mendapatkan hak-haknya. 
b. Peran perempuan dalam pendidikan Islam meliputi : sebagai ibu, sebagai istri, 
sebagai pendidik, sebagai anggota masyarakat. 
c. Pendidikan Islam berarti sistem pendidikan yang memberikan kemampuan 
seseorang untuk mempimpin kehidupannya sesuai dengan cita-cita dan nilai-
nilai Islam yang telah menjiwai dan mewarnai corak kepribadiannya, dengan 
kata lain pendidikan Islam adalah suatu sistem kependidikan yang mencakup 
seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh hamba Allah swt. 
D. Kajian Pustaka 
Sebagai bahan acuan, maka disertakan kajian ilmiah tertulis yang berkaitan 
dengan tema penelitian yang akan dilakukan sebagai berikut: 
Skripsi yang disusun oleh Nirman, dengan judul “Pendidikan Perempuan 
Menurut Murthadda Muthahhari (Kajian Buku “Filsafat Perempuan dalam Islam. 
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diperoleh keterangan bahwa konsep pendidikan perempuan meliputi: Pertama, 
pendidikan fisik. Pendidikan fisik penting diberikan kepada perempuan sebab tugas 
biologisnya menuntut perempuan mengerti dan mempersiapkan dirinya seperti 
tentang haid, melahirkan, menyusui, dll. Kedua, pendidikan intelektual dan seni. 
Dengan kematangan intelektual perempuan diharapkan mampu bersikap objektif 
dalam segala hal dan mampu memberikan faedah ilmu pengetahuan. Dengan seni 
perempuan akan mampu mengolah rasa dan meningkatkan cita estetikanya. Ketiga, 
pendidikan moral yaitu moralitas berpakaian, bersikap, serta menjaga kemuliaan dan 
kehormatannya sebagai perempuan.
9
 
Skripsi yang disusun oleh Rima Rahmawati Ash-Shiddieqy, dengan judul 
“Studi Komparatif Konsep Pendidikan Perempuan Menurut Raden Ajeng Kartini dan 
Pendidikan Islam. Dari hasil penelitian yang diperoleh adalah 1. Pandangan 
Pendidikan Islam tentang pendidikan perempuan yaitu secara tegas perempuan sudah 
diberikan haknya untuk memperoleh pendidikan, yang kemudian pendidikan itu 
diterapkan dalam keluarga untuk dapat membentuk keluarga yang sakinah. Dengan 
pendidikan yang diperolehnya perempuan dapat disejajarkan dengan kaum laki-laki. 
2. Konsep RA Kartini tentang pendidikan perempuan tergambar secara global dalam 
beberapa pandangan tentang tujuan dari adanya pendidikan perempuan, tujuan-tujuan 
itu adalah mempersiapkan ibu pendidik yang kuat, mencerdaskan pikiran dan 
mendewasakan diri. 3. Konsep pendidikan perempuan menurut RA Kartini dalam 
perspektif pendidikan Islam adalah tujuan diadakannya pendidikan bagi kaum 
perempuan menurut RA Kartini sesuai dengan apa yang ada dalam konsep 
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pendidikan Islam. Dalam rangka pemberian pendidikan kedua metode pendidikan 
perempuan yang ditawarkan kartini sesuai dengan apa yang dikonsepsikan dalam 
Islam. Pendidikan Kartini lebih condong kepada pendidikan budi pekerti seperti 
halnya ketauladanan Rasulullah saw. sebagai Nabi akhir zaman.
10
 
Skripsi Lina Zakiah, dengan judul “Konsep Pendidikan Perempuan Menurut 
Raden Dewi Sartika. Dari hasil yang diperoleh adalah Raden Dewi Sartika adalah 
seorang pemikir dan aktivis perempuan Sunda yang lahir dari keluarga menak dan 
meiliki cita-cita tinggi untuk memajukan bangsa dengan cara memajukan kaum 
perempuannya melalui pendidikan. Karena hanya pendidikanlah seorang perempuan 
akan memiliki banyak pengetahuan dan keterampilan yang akan berguna bagi dirinya, 
keluarga, masyarakat, bangsa dan Negara.
11
 
Gagasannya itu, ia tuangkan dengan mendirikan sekolah Kautamaan Istri yang 
khusus diperuntukkan untuk kaum perempuan. Sekolah Kautamaan Istri adalah ujung 
dari satu idealism atau ujung dari cita-cita bangsa yang merupakan hasil kerja keras 
dalam upaya untuk meningkatkan derajat kaum perempuan khususnya perempuan 
Sunda, dan pada umumnya perempuan Indonesia. 
Implementasi konsep itu sendiri tertuang dalam kurikulum yang diterapkan 
pada Sekolah Keutamaan Istri di antaranya dengan memfokuskan materi pelajaran 
pada keterampilan perempuan sebagai salah satu upaya pemberdayaan kaum 
perempuan dengan pendidikan.  
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Perbedaan dari penelitian ini yaitu penyusun memfokuskan bagaimana  posisi 
perempuan dalam pendidikan Islam serta pendidikan perempuan dalam hadis Nabi 
saw.  
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka yang menjadi tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a) Untuk mengetahui bagaimana posisi perempuan dalam pendidikan Islam. 
b) Untuk mengetahui bagaimana pendidikan perempuan dalam hadis Nabi saw. 
2. Kegunaan Penelitian 
a) Secara teoretis, ikut memberikan kontribusi dalam mengurai benang kusut 
dalam permasalahan pendidikan perempuan selama ini, memperkaya 
khasanah pendidikan serta dijadikan usaha untuk meningkatkan dan 
memperbaiki pendidikan di Indonesia  agar lebih relevan dengan tuntutan 
perkembangan zaman yang tidak lagi mendiskriditkan kebutuhan perempuan 
akan pendidikan yang setara. 
b) Secara praktis, sebagai bahan pertimbangan bagi para pendidik, perencana, 
dan praktis pendidikan, agar tercipta fungsi dan peran setiap usaha pendidikan 
dalam menumbuhkembangkan potensi tanpa harus melihat perbedaan jenis 
kelamin serta untuk memajukan pendidikan di Indonesia.  
F. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian library research 
(perpustakaan), yaitu penelitian yang menggunakan cara untuk mendapatkan data dan 
10 
 
 
 
informasi dengan memanfaatkan fasilitas yang ada di perpustakaan seperti buku-
buku, majalah, dokumen, catatan dan kisah-kisah sejarah untuk selanjutnya ditelaah 
dan dianalisis serta disimpulkan.  
2. Metode Pengumpulan Data  
Cara atau metode yang digunakan penulis dalam mengumpulkan data, yaitu 
menggukakan teknik membaca. Yaitu mengumpulkan data dengan cara membaca 
buku-buku, majalah, jurnal dan sumber data lain yang ada hubungannya dengan 
penelitian. Maka dalam penulisan skripsi ini, peneliti menggunakan teknik 
dekumentasi kepustakaan, yaitu mencari data-data berupa catatan-catatan, 
buku,jurnal.
12
 Untuk melengkapi data yang dibutuhkan, penulis juga mengambil 
bahan dari internet. 
Penulis tidak meneliti kualitas matan dan sanad hadis, sehingga yang menjadi 
objek kajian adalah kandungan matan hadis. Karena inti, penulis memilah hadis-hadis 
yang sudah dijamin kesahihannya, baik oleh mukharrijnya, ulama pentahqiq maupun 
jumhur ulama> hadis. Ada pula hadis yang penulis kemukakan, yang masih 
diperdebatkan kualitasnya oleh ulama hadis , apakah lemah atau tidak, penulis tetap 
mengemukakan sebagai penjelas atas pembahasan yang penulis uraikan. 
Adapun metode untuk menemukan hadis-hadis yang menjadi kajian, penulis 
menggunakan takhrij dengan kata-kata kunci. Metode ini dikenal dengan tkhrij yang 
didasarkan pada lafal tertentu yang ada di antara statement matan hadis, terutama 
yang gharib, guna meminimalkan area penelusuran. Kata kunci yang penulis 
kemukakan adalah term kata t}iflun, gula>m, walad, s}abiyyun dan ibnun. Selain 
term tersebut, penulis juga menggunakan frase, yang ada pada matan hadis yang 
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penulis temukan. Untuk metode takhrij ini, penulis menggunakan takhrij secara 
digital yaitu dengan menggunakan (CD room Kitab Hadits 9 Imam karya Lidwa 
Pusaka i-Software tahun 2009). 
3. Pendekatan Masalah 
Guna mendapatkan hasil maksimal dalam penelitian, peneliti menggunakan 
beberapa pendekatan yang dianggap relevan dengan judul penelitian ini, yaitu: 
a. Pendekatan historis, pendekatan ini digunakan untuk memahami konsep-konsep 
dan norma-norma masa lalu terutama yang terdapat dalam hadis. Dan dari hasil 
elaborasi ini, diharapkan akan muncul konsep-konsep yang objektif dengan 
mempergunakan cara pandang masa kini.
13
 
b. Pendekatan teologis normatif, pendekatan ini menjadi acuan penulis, karena 
fokus pembahasan menyangkut pendidikan islam berdasarkan al-Qur’an dan 
hadis. 
4. Analisa Data 
Berdasarkan gambaran yang telah disebutkan di atas, penelitian ini bersifat 
kualitatif. Selanjutnya data tersebut dianalisis dengan menggunakan metode content 
analysis (analisis isi). Data yang terkumpul dianalisin dengan pemeriksaan yang 
cermat, kemudian di interpretasikan menggunakan teknik interpretasi, yaitu: Pertama, 
teknik interpretasi tekstual, yaitu cara interpretasi suatu nash sesuai makna yang 
tertulis. Kedua, teknik interpretasi kontekstual, yaitu cara menginterpretasikan suatu 
nash dengan melihat kandungan dari nash tersebut. Ketiga, teknik interpretasi dengan 
menggabungkan arah interpretasi dengan teks hadis atau ayat al-Qur’an. 
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Metode ini digunakan untuk menganalisis dan menjelaskan masalah yang 
dibahas dengan menggunakan proses berfikir induktif dan menarik 
kesimpulan. Berfikir induktif adalah pendekatan yang berangkat dari fakta-
fakta yang khusus, peristiwa-pristiwa yang khusus, konkrit, kemudian dari 
fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa yang khusus, konkrit itu ditarik 
generalisasi-generalisasi yang bersifat umum. 
 
13 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Tinjauan Tentang Pendidikan Islam 
Pendidikan Islam merupakan upaya mengembangkan, mendorong, serta 
mengajak manusia lebih maju dengan berlandaskan  nilai-nilai yang tinggi dan 
kehidupan yang mulia, sehingga terbentuk pribadi yang lebih sempurna, baik yang 
berkaitan dengan akal, perasaan, maupun perbuatan. 
Pendidikan Islam dituntut mampu mewarnai sikap dan perilaku anak 
bermuamalah di dunia ini dalam usahanya megembangkan pengetahuan dan 
menyebarkan kedamaian.
1 
Oleh karena itu, perlu ditegaskan tujuan pendidikan adalah untuk memberi 
arah bagi proses pendidikan, karena tanpa kejelasan tujuan seluruh kegiatan proses 
pendidikan tidak akan mempunyai arah yang jelas bahkan pendidikan itu bisa gagal. 
Dengan adanya tujuan juga dapat memberi motivasi dalam aktivitas pendidikan 
karena pada tujuan terdapat nilai-nilai yang ingin diinternalisasikan kepada anak 
didik, sekaligus memberi tolak ukur dalam melakukan evaluasi pendidikan. 
Para ahli pendidikan mengemukakan tujuan pendidikan dengan versi yang 
berbeda-beda tergantung dari sudut mana ia melihatnya. Namun secara garis besar 
dapat dikemukakan tujuan pendidikan Islam yang dibagi ke dalam tiga kategori, 
yaitu: Pertama, tujuan umum, yakni tujuan yang bersifat empirik dan realistik yang 
berfungsi memberi arah taraf pencapaian yang dapat diukur melalui parameter karena 
menyangkut perubahan, baik perubahan sikap, prubahan perilaku maupun perubahan 
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kepribadian. Menurut Zakiah Daradjat, tujuan umum pendidikan Islam harus 
dikaitkan dengan tujuan pendidikan nasional Negara tempat pendidikan Islam itu 
dilaksanakan yang dikaitkan dengan tujuan institusi atau lembaga. Tujuan umum itu 
hanya bisa tercapai melalui proses pengajaran, pengenalan, pembiasaan dan 
penghayatan.
2
 
Tujuan pendidikan nasional menurut UU No. 2 tahun 1989 sebagai yang 
dikutip oleh Ngalim Purwanto:  
“Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki target, 
dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap serta 
mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan”. 
Tujuan umum pendidikan Islam diarahkan kepada tujuan pendidikan nasional 
dengan menjadikan Islam sebagai dasar dan landasan serta nilai-nilai Qur‟ani menjadi 
semangat dari tujuan umum itu. Pertama, Tujuan sementara, tujuan ini merupakan 
tujuan yang diharapkan dicapai sesudah peserta didik memperoleh pengalaman 
tertentu yang diprogramkan dalam suatu kurikulum pendidikan formal. 
 Hadari Nawawi berpendapat tentang tujuan sementara, bahwa untuk mencapai 
tujuan umum pendidikan Islam diperlukan waktu yang sangat lama dan tujuan umum 
itu harus diwujudkan secara bertahap, tidak bisa sekaligus dan harus dijabarkan 
secara jelas. Penjabaran tujuan umum pendidikan dirumuskan secara step by step.  
Pencapaian insan kamil/manusia seutuhnya mulai terlihat sedikit demi sedikit 
dengan meningkatnya pengetahuan, kemampuan dan keterampilan anak. Meskipun 
                                                             
2 Zakiyah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta; Bumi Aksara, 1992), h. 29. 
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kegiatan ini bersifat lahiriyah, namun implikasinya sangat luas, baik yang sifatnya 
konkrit maupun abstarak, seperti peningkatan pengamalan ibadah yang terealisasi 
melalui praktik beribadah dari anak itu dengan sendirinya menuju kepada 
peningkatan ketekunan dan teralisirnya bentuk insa>n al-kamil. Kedua, Tujuan akhir 
pendidikan yang dilakukan dalam Islam adalah pendidikan seumur hidup. Tidak ada 
batasan umur bagi seseorang untuk belajar, satu-satunya yang membatasi pendidikan 
itu adalah ajal. 
 Pendidikan Islam harus menyeimbangkan pertumbuhan kepribadian anak 
didik secara utuh melalui pendidikan dari segi spiritual, emosional, kecerdasan  dan 
panca indranya. Oleh karena itu, pendidikan Islam harus mampu memberi service 
(layanan) kepada seluruh aspek kehidupan manusia menuju tercapainya tujuan akhir 
pendidikan yaitu sebagai manusia sempurna (insa>n al-kamil) yang menyadarkan 
dirinya akan kepatuhan dan tanggung jawabnya kepada Allah swt. Allah berfirman 
dalam QS al-Zariyat/51: 56. 
                
Terjemahnya: 
 “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku”.3 
Ayat di atas menegaskan bahwa Allah menciptakan jin dan manusia adalah 
menyuruh mereka mengerjakan amar dan mencegah mereka dari mengerjakan 
mungkar. Sebagai manusia ciptaan Allah, maka seharusnya kita beriman kepada 
Allah dan patuh atas segala perintah-Nya. Manusia hendaknya taat dan tunduk 
terhadap perintah Allah.
4
  
                                                             
3
Kementrian Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya (Bandung: WALI, 2012), h. 523. 
4Hasbi Ash Shiddieqy, Tafsir Al Qur‟anul Madjied An Nur, (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), h. 
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Dasar persamaan pendidikan mengantarkan setiap individu atau rakyat 
mendapatkan pendidikan sehingga bisa disebut pendidikan kerakyatan. Sebagaimana 
Athiyah, Wardiman Djojonegoro menyatakan bahwa ciri pendidikan kerakyatan 
adalah perlakuan dan kesempatan yang sama dalam pendidikan pada setiap jenis 
kelamin dan tingkat ekonomi, sosial, politik, agama, dan lokasi geografis publik. 
Dalam kerangka ini, pendidikan diperuntukkan bagi semua (education for all), 
minimal sampai pendidikan tingkat dasar. Sebab, manusia memiliki hak yang sama 
dalam mendapatkan pendidikan yang layak. Apabila ada sebagian anggota 
masyarakat, sebodoh apapun, yang tersingkir dari kebijakan kependidikan berarti 
kebijakan tersebut telah meninggalkan kemanusiaan yang setiap saat harus 
diperjuangkan.
5
 
Pendidikan Islam bersifat elastis, pintunya terbuka bagi setiap individu yang 
berminat dan memiliki kemampuan. Islam mendorong peserta didik untuk terus 
menerus belajar dan melakukan penelitian, tanpa terikat usia, nilai, dan biaya.  
Selain itu, pendidikan dalam Islam terkait erat dengan Tuhan. Secara teologis, 
Allah memberikan suatu kedudukan tertentu kepada pelajar dan ilmuan, bahkan 
mencarinya termasuk kategori ibadah.  
 Athiyah memuat daya dobrak tinggi sebab dalam realitas lapangan, 
kemampuan belajar (juga daya dukung lingkungan) setiap orang berbeda-beda, 
sehingga sekalipun mendapat kesempatan yang sama akan selalu terdapat perbedaan 
perolehan peserta didik menurut faktor-faktor sosio-geografis. Karenanya, kualitas 
(persamaan kesempatan) harus dilengkapi dengan aksesibilitas, yaitu bahwa setiap 
orang tanpa memandang asal-usulnya mempunyai akses yang sama terhadap 
                                                             
5
Moh Roqib, Pendidikan Perempuan (Yogyakarta: Gama Media, 2003), h. 46. 
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pendidikan pada semua jenis, jenjang, dan jalur pendidikan. Untuk menunjang 
kualitas dan aksesibilitas, maka harus ada ekuitas, yang lebih menunjuk pada dimensi 
vertikal dari pendidikan, tak terkecuali pendidikan perempuan.
6
 
 Sebagaimana disebutkan bahwa nilai kemanusiaan terwujud dengan adanya 
pemerataan yang tidak mengalami bias gender. Masalah pendidikan, antara anak 
perempuan dan anak laki-laki hendaknya harus seimbang. Anak perempuan, 
sebagaimana anak laki-laki, harus punya hak/kesempatan untuk sekolah lebih tinggi. 
Bukan menjadi alternatif kedua jika kekurangan biaya untuk sekolah. Hal ini dengan 
pertimbangan adanya penghambur-hamburan uang sebab mereka akan segera 
bersuami, peluang kerjanya kecil, dan bisa lebih banyak membantu orangtua dalam 
pekerjaan rumah. Pendirian seperti ini melanggar etika Islam yang memperlakukan 
orang dengan standar yang materialistik.
7
 
 Islam menyerukan adanya kemerdekaan, persamaan, dan kesempatan yang 
sama antara yang kaya dan yang miskin dalam bidang pendidikan di samping 
penghapusan sistem-sistem kelas-kelas dan mewajibkan setiap muslim laki-laki dan 
perempuan untuk menuntut ilmu, serta memberikan kepada setiap muslim itu segala 
macam jalan untuk belajar, bila mereka memperlihatkan adanya minat dan bakat. 
 Dengan demikian, pendidikan kerakyatan seharusnya memberi mata pelajaran 
yang sesuai dengan bakat minat setiap individu perempuan, bukan hanya diarahkan 
pada pendidikan agama dan ekonomi rumah tangga, melainkan juga masalah 
pertanian dan keterampilan lain. Pendidikan dan bantuan terhadap perempuan dalam 
                                                             
6
Moh Roqib, Pendidikan Perempuan (Yogyakarta: Gama Media, 2003), h. 47. 
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Moh Roqib, Pendidikan Perempuan (Yogyakarta: Gama Media, 2003), h. 48. 
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semua bidang tersebut akan menjadikan nilai yang amat besar merupakan langkah 
awal untuk memperjuangkan persamaan yang sesungguhnya. 
 Pendidikan memang harus menyentuh kebutuhan dan relevan dengan 
tuntunan zaman, yaitu kualitas yang memiliki keimanan dan hidup dalam ketakwaan 
yang kokoh, mengenali, menghayati, dan menerapkan akar budaya bangsa, 
berwawasan luas dan komprehensif, menguasai ilmu pengetahuan dan keterampilan 
mutakhir, mampu mengantisipasi arah perkembangan, berfikir secara analitik, terbuka 
pada hal-hal baru, mandiri, selektif, mempunyai kepedulian sosial yang tinggi, dan 
berusaha meningkatkan prestasi. Perempuan dalam pendidikannya juga diarahkan 
agar mendapatkan kualifikai tersebut sesuai dengan taraf kemampuan dan minatnya.  
 Ungkapan Athiyah tentang pendidikan perempuan seakan menyadari kondisi 
riil historisitas kaum muslim, yang secara sosial, perempuan seringkali dirugikan oleh 
perilaku sosialnya. Seperti gadis-gadis bisa menderita putus sekolah karena 
diskriminasi gender (sebab pernikahan atau hamil di luar nikah) atau karena 
keterbatasan ekonomi anak laki-laki mendapatkan prioritas utama walaupun 
potensinya tidak lebih tinggi daripada anak perempuan. 
 Karenanya itu, pendidikan perempuan dapat diartikan pendidikan tradisional 
dan nonformal yang merupakan kebutuhan utama bagi kaum perempuan, yaitu 
dengan training untuk orang-orang dewasa yang buta huruf, training pertanian, 
keahlian pembangunan, training pengolahan kebutuhan rumah tangga, dan lain-lain 
adalah bisa memberikan banyak keuntungan.
8
 
Dalam uraian di atas, dapat diketahui bahwa pendidikan Islam merupakan 
pengenalan dan pengakuan tentang hakikat bahwa pengetahuan dan wujud bersifat 
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Moh Roqib, Pendidikan Perempuan (Yogyakarta: Gama Media, 2003), h. 50. 
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teratur secara hierarkis sesuai dengan beberapa tingkat dan tingkatan derajat mereka 
dan tentang tempat seseorang yang tepat dalam hubungannya dengan hakikat itu serta 
dengan kepastian dan potensi jasmaniah, intelektual, maupun rohaniah seseorang.  
B. Tinjauan tentang Perempuan 
1.  Pengertian dan Karakteristik Perempuan 
Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, perempuan adalah orang (manusia) 
dapat menstruasi, hamil, melahirkan anak, dan menyusui. Sedangkan wanita 
digunakan untuk sebutan bagi perempuan dewasa. Dalam judul tulisan ini, penyusun 
menggunakan kata “perempuan” lebih luas daripada kata “wanita”, karena semua 
yang ada di wanita sudah pasti ada di perempuan, namun yang memiliki semua sifat 
yang ada pada wanita.
9
 
Berbicara mengenai perempuan, tidak lepas dari sosok perempuan pertama 
yang diciptakan Allah swt. yaitu Hawa (sebagai perempuan pertama) lengkap dengan 
semua sifat-sifat femininnya untuk mengimbangi dan mendampingi Adam yang 
memiliki segala sifat maskulin. 
Keseimbangan ini berasal dari sifat Tuhan yang universal, yang memiliki 
maskulin seperti Maha kuasa, Maha Agung, Maha Hebat, Maha Perkasa dan 
sebagainya, yang semuanya menunjukkan pada kebesaran, keagungan, kekuasaan 
serta kontrol dan maskulin. Sebaliknya selain memiliki sifat-sifat di atas, Tuhan juga 
memiliki sifat-sifat yang lebih menekankan pada feminitas, seperti Maha Indah, 
Maha Dekat, Maha Pengasih, Maha Penyayang, Maha Lembut, Maha pengampun, 
                                                             
9 M.Quraish Shihab, Perempuan, Cet. I. (Jakarta: Lentera Hati, 2005), h. 6. 
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Maha Pemaaf, Maha Pemberi dan sebagainya. Semuanya dikenal dengan nama-nama 
keindahan, melembutkan, anugrah, dan rahmat. 
Sifat-sifat Tuhan yang memiliki sifat maskulin lebih dominan dikategorikan 
sebagai jantan atau laki-laki. Sebaliknya, bagi yang memiliki sifat feminin lebih 
dominan betina atau perempuan. Dari penciptaan-Nya itu, Tuhan mengaturnya 
dengan seimbang, dan tidak ada ketimpangtindihan dalam derajat dan martabat 
manusia. Hanya perbedaan fisiklah yang ada pada diri laki-laki dan perempuan 
sehingga menimbulkan karakter yang berbeda pula.
10
 
Perbedaan fisik tersebut misalnya, rambut kepala perempuan tumbuh lebih 
subur sehingga lebih panjang dan lebih halus dibandingkan rambut lelaki. Akan 
tetapi, lelaki begitu memasuki usia dewasa, tumbuh rambut pada dagu (jenggot) di 
atas bibir (kumis), dan tidak jarang pula pada dada. Kerongkongan pun lebih 
menonjol daripada perempuan. Sedangkan otot-otot perempuan tak sekekar otot-otot 
lelaki. Lelaki secara umum lebih besar dan lebih tinggi daripada perempuan, tetapi 
pertumbuhan perempuan lebih cepat daripadaa lelaki, demikian juga kemampuan 
berbicaranya. Itu antara lain perbedaan yang dapat diketahui dengan mudah melalui 
pancaindra.
11
 
Menurut Murtadha Muthahhari dalam M. Quraish Shihab mengatakan bahwa 
“Kemampuan paru-paru laki-laki menghirup udara lebih besar/banyak daripada 
denyut lelaki. Secara umum, lelaki lebih cenderung kepada olah raga, berburu, atau 
melakukan pekerjaan yang melibatkan gerakan dibandingkan perempuan. Lelaki 
                                                             
10 M.Quraish Shihab, Perempuan, Cet. I. (Jakarta: Lentera Hati, 2005), h. 7. 
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secara umum juga lebih agresif dan suka ribut, sementara perempuan lebih tenang 
dan tentram. 
Lebih lanjut, pakar Psikologi Mesir, Zakaria Ibrahim sebagaimana dikutip 
dalam buku M. Quraish Shihab, mengatakan bahwa, „perempuan memiliki 
kecenderungan mosokhisme/ mencintai diri sendiri yang berkaitan dengan 
kecenderungan untuk menyakiti diri (berkorban) demi kelanjutan  keturunan. 
Kecintaan kepada dirinya yang disertai dengan kecenderungan itu menjadikan 
perempuan kuasa mengatasi kesulitan dan sakit yang memang telah menjadi kodrat 
yang harus dipikulnya khususnya ketika haid, mengandung dan melahirkan, serta 
menyusukan dan membesarkan anak. Karena adanya rasa sakit itu pula, Allah swt. 
menganugrahkan kenikmatan bukan saja dalam hubungan seks seperti halnya lelaki, 
melainkan juga dalam memelihara kenikmaan itu, anak akan terlantar karena suami 
harus keluar rumah mencari nafkah buat istri dana anak-anaknya.
12
 
Marwah Daud Ibrahim, dalam Azizah al-Hibri dkk, menulis bahwa 
kenyataannya, sebenarnya perempuan dan laki-laki pada dasarnya sama cerdas 
otaknya; sama mulia budinya; sama luhur cita-citanya, sama-sama memiliki impian 
dan harapan, mereka juga sama-sama didera oleh kekhawatiran dan ketakutan, dan 
sama-sama memiliki potensi untuk memimpin. 
 
Firman Allah swt. dalam QS al-Hujura>t/49: 13. 
                              
                     
Terjemahnya:  
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M.Quraish Shihab, Perempuan, Cet. I. (Jakarta: Lentera Hati, 2005), h. 11. 
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“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di 
antara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa di antara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal”.13 
Dari firman Allah swt dapat diketahui bahwa salah satu prinsip pokok dalam 
ajaran Islam adalah persamaan antar manusia, baik antara laki-laki dan perempuan 
maupun antar bangsa, suku dan keturunan. Perbedaan yang digaris bawahi dan yang 
kemudian meninggikan atau merendahkan seseorang hanyalah nilai pengabdian dan 
ketakwaannya kepada Allah swt. 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pada hakikatnya Allah 
menciptakan makhluk yang berjenis kelamin laki-laki dan perempuan, dan semua itu 
Dia ciptakan supaya manusia dapat saling melengkapi satu sama lain. Dan tidak ada 
satupun orang yang jauh lebih tinggi harkat dan martabatnya di hadapan Allah 
kecuali ketakwaannya. Namun perlu diketahui juga, di atas persamaan pasti ada 
perbedaan. Dan hal ini juga dialami oleh manusia yang berjenis kelamin laki-laki dan 
perempuan karena di dalam diri mereka terdapat perbedaan yang menonjol terutama 
dari segi fisik maupun dari psikisnya. Karena bagaimanapun, Allah menciptakan 
makhluknya untuk saling berdampingan satu sama lain, jika semua manusia laki-laki 
dan perempuan sama, maka manusia sebagai makhluk sosial tidak akan ada 
fungsinya. Oleh karena itu baik segi fisik maupun psikis, serta kegunaan antara laki-
laki dan perempuan semuanya berbeda. Namun perlu diingat bahwa semua perbedaan 
itu tidak menjadikan martabat yang satu lebih tinggi dari yang lainnya. 
2.  Kedudukan Perempuan 
Agama Islam menjamin hak-hak perempuan dan memberikan perhatian serta 
kedudukan terhormat kepada perempuan yang hal ini tidak pernah dilakukan oleh 
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Kementrian Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya (Bandung: WALI, 2012), h.517. 
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agama atau syari‟at sebelumnya. Sebelum Islam datang, kaum perempuan  pernah 
terpuruk jauh ke dasar yang paling hina, di mana kaum perempuan tidak punya harga 
diri sama sekali, diperjualbelikan, dihadiahkan, dan dipermainkan, sehingga orang-
orang bangsawan Quraisy malu mempunyai anak perempuan, yang karenanya 
dikubur hidup-hidup sebelum orang lain tahu, sedangkan kaum laki-laki menempati 
posisi sentral dan istimewa dalam keluarga dan masyarakat. Mereka bertanggung 
jawab secara keseluruhan dalam persoalan kehidupan keluarga, sehingga kaum 
perempuan secara umum hanya mengekor kaum lelaki. 
Firman Allah swt. dalam QS al-Nahl/ 57-59. 
                             
              
Terjemahnya:  
Ia menyembunyikan dirinya dari orang banyak, disebabkan buruknya berita yang 
disampaikan kepadanya. Apakah Dia akan memeliharanya dengan menanggung 
kehinaan ataukah akan menguburkannya ke dalam tanah (hidup-hidup) ?. ketahuilah, 
Alangkah buruknya apa yang mereka tetapkan itu.
14
 
Secara singkat dapat dikatakan bahwa posisi perempuan pada masa pra Islam 
sebagai berikut: 
a) Dari sisi kemanusiaan, perempuan tidak memiliki tempat terhormat di 
hadapan laki-laki karena tidak adanya pengakuan atau sikap laki-laki terhadap 
peran perempuan dalam mengatur masyarakat. 
b) Ketidaksetaraan antara laki-laki dan perempuan, suami dan istri dalam 
lingkungan keluarga. 
                                                             
14 Departemen Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahannya. (Semarang: CV. 
Toha Putra, 1989), h.374 
24 
 
 
 
c) Mengesampingkan kepribadian atau kompetensi perempuan dalam 
memperoleh penghidupan, sehingga perempuan tidak memiliki hak dalam 
persoalan waris dan pemikiran harta.
15
 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa mereka tidak ada sikap 
“memanusiakan” perempuan, baik disebabkan oleh pengingkaran kemanusiaannya 
atau karena ada anggapan dari kaum laki-laki bahwa peran perempuan tidak dapat 
diandalkan dalam berbagai sektor kehidupan di masyarakat. 
 Oleh karena itu, hadirnya Islam mengikis habis anggapan tersebut dan 
menempatkan kedudukan perempuan menjadi terhormat, Islam menempatkan 
kedudukan perempuan pada proporsinya dengan mengakui kemanusiaan mereka dan 
mengikis habis kegelapan yang dialami perempuan sepanjang sejarah, serta menjamin  
hak-hak perempuan. 
Firman Allah swt., QS Luqman/31: 14. 
                                   
          
Terjemahnya: 
Dan  Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu- 
bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah- 
tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepadaku dan 
kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kaulah kembalimu.
16
 
Dalam sebuah hadis disebutkan: 
 َلََاق ٍبْرَح ُنْب ُر ْ يَُهزَو ُّيِفَقَّ ثلا ٍفِيرَط ِنْب ِليِمَج ِنْب ِديِعَس ُنْب ُةَبْي َ ت ُق اَن َث َّدَح ِنْب ََةراَمُع ْنَع ٌرِيرَج اَن َث َّدَح
 َلَاق َةَر ْيَرُه يِبَأ ْنَع َةَعُْرز يِبَأ ْنَع ِعاَقْعَقْلا : ْنَم َلاَق َف َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا ِلوُسَر ىَلِإ ٌلَُجر َءاَج
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 َلَاق ْنَم َُّمث َلَاق َكُُّمأ َلاَق يَِتباَحَص ِنْسُحِب ِساَّنلا ُّقَحَأ  َُّمث َلَاق َكُُّمأ َُّمث َلاَق ْنَم َُّمث َلاَق َكُُّمأ َُّمث
 َكُوبَأ َُّمث َلاَق ْنَم17. 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id bin Jamil bin Tharif Ats 
Tsaqafi dan Zuhair bin Harb keduanya berkata; Telah menceritakan kepada 
kami Jarir dari 'Umarah bin Al Qa'qa' dari Abu Zur'ah dari Abu Hurairah 
berkata; "Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam lalu dia bertanya, "Siapakah orang yang paling berhak dengan 
kebaktianku?" Jawab Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, "Ibumu!" dia 
bertanya lagi; "Kemudian siapa?" beliau menjawab: "Ibumu!" dia bertanya lagi; 
"Kemudian siapa?" beliau menjawab: "Kemudian Ibumu!" dia bertanya lagi; 
"Kemudian siapa?" dijawab: "Kemudian bapakmu‟‟. (HR Muslim) 
Dari ayat dan hadis sebagaimana telah disebutkan dapat disimpulkan bahwa 
Islam memandang seorang perempuan sebagai calon ibu memiliki kedudukan 
terhormat. Dan semua anak wajib menghormatinya. Oleh karena itu, menjadi 
kewajiban bagi seorang anak untuk berterima kasih kepada ibu, berbakti dan sopan 
santun dalam bersikap kepadanya. Kedudukan ibu lebih didahulukan daripada 
kedudukan ayah. 
Dengan demikian, agama Islam mempercayai kesanggupan perempuan untuk 
berfikir, bekerja dan memimpin, serta berhak mendapat pahala dan imbalan yang 
sama dengan pria. Agama Islam merupakan agama yang mempunyai prinsip-prinsip 
keadilan gender. Salah satu prinsip pokok dalam ajaran Islam adalah persamaan antar 
manusia baik dari segi gender, kebangsaan, kesukuan maupun keturunan. Perbedaan 
yang digarisbawahi dan yang kemudian meninggikan dan merendahkan seseorang 
hanyalah nilai ketakwaan dan pengabdiaannya kepada Allah swt. 
Kedudukan perempuan dalam Islam sangatlah terhormat. Dan tidak ada 
perbedaan kedudukan antara laki-laki dan perempuan. Semua makhluk Allah sejajar 
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dan tidak ada ketumpangtindihan di antara keduanya. Hal itu karena Islam adalah 
agama untuk seluruh alam, bukan untuk sebagian alam. Maka tidak sepatutnyalah ada 
orang yang memposisikan perempuan pada tempat yang tidak layak, sebagaimana apa 
yang telah dilakukan oleh orang-orang sebelm Islam datang. 
3. Tugas Perempuan 
Laki-laki dan perempuan diciptakan Allah swt untuk saling berdampingan  
satu sama lain. Dalam hal ini perempuan diciptakan Allah untuk mendampingi lelaki, 
demikian pula sebaliknya. Ciptaan Allah itu pastilah yang paling baik dan sesuai 
untuk masing-masing. Tidak ada ciptaan Tuhan yang tidak sempurna dalam 
potensinya saat mengemban tugas serta fungsi yang diharapkan dari ciptaan itu. 
Semua lelaki, termasuk para nabi yang suci sekalipun, harus mengakui bahwa dia 
membutuhkan perempuan untuk menyalurkan cinta yang terdapat dalam jiwanya, 
sehingga jika seorang lelaki tidak menemukan perempuan yang dia cintai, dia akan 
mencintai perempuan yang ditemukan.
18
 
Semua lelaki harus mengakui bahwa tanpa perempuan hati lelaki akan remuk, 
dan tanpa perempuan lelaki akan saling menghancurkan. Lelaki yang tidak 
didampingi oleh perempuan demikian juga sebaliknya, bagaikan perahu tanpa sungai, 
malam tanpa bulan, atau biola tanpa senar. 
M. Quraish Shihab, menulis pengalaman pribadi dari Ibnu Hazm al-
Andalusia, bahwa “seandainya bukan karena keyakinan bahwa dunia ini adalah 
tempat ujian dan negeri kekeruhan, sedangkan surga adalah tempat perolehan 
ganjaran, kita akan berkata bahwa hubungan harmonis antar kekasih merupakan 
kebahagiaan tanpa kekeruhan, kegembiraan tanpa kesedihan, kesempurnaan cita dan 
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puncak harapan”. Selanjutnya ulama besar ini berkata: “aku telah merasakan 
kelezatan dengan aneka ragamnya. Tidaklah kedekatan kepada penguasa, tidak juga 
wujud setelah ketiadaan, atau kembali ke pangkuan setelah bepergian jauh, dan tidak 
juga rasa aman setelah mengalami rasa takut, atau perolehan harta yang 
dimanfaatkan, tidaklah semua itu seindah hubungan harmonis/asmara dengan 
kekasih/lawan jenis kita.
19
 
Dari uraian di atas, dapatlah diketahui bahwa perempuan sangat dibutuhkan 
dalam berbagai segi kehidupan. Maka, pantaslah ditempatkan pada tempat yang 
wajar. Sungguh tidak berbudi siapa yang tidak mencintai atau tidak menghormatinya, 
atau bahkan mendiskriminasikannya, terutama dalam mendapatkan hak pendidikan. 
C. Tinjauan Perempuan dalam Pendidikan 
Masalah diskriminasi wanita merupakan masalah yang terjadi hampir 
diseluruh belahan dunia dan disegala kelompok masyarakat. Alasannya jelas: selama 
ribuan tahun perempuan terus menerus berada di bawah kekuasaan laki-laki dalam 
semua masyarakat patriarkhal. Dan ini bisa terjadi karena kebanyakan masyarakat 
didunia ini adalah masyarakat patriarkhal. Demikianlah, selama berabad-abad 
“hukum alam” ini menetapkan bahwa perempuan lebih rendah dari laki-laki dan 
harus tunduk kepada kekuasaan mereka.  
Diskriminasi wanita tumbuh dalam sistem budaya yang tidak egaliter. Realitas 
keterbelakangan dan kebodohan kaum wanita menjadi sebab utama terjadinya 
perlakuan diskriminatif ini. Karenanya, salah satu kunci untuk memecahkan 
persoalan ini adalah dengan pendidikan. Karena pada hakikatnya pendidikan 
merupakan proses pencerahan manusia dari kebutaan berpikir. 
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Pendidikan, dalam prosesnya bisa menjadi “prektek kebebasan”, yakni sarana 
dengan apa manusia berurusan secara kritis dan kreatif dengan realitas, serta 
menemukan bagaimana cara berperan serta untuk mengubah dunia mereka. Oleh 
karena itu, jika perempuan diberi kesempatan yang seluas-luasnya  untuk 
mendapatkan pendidikan diharapkan mereka mampu mengembangkan potensi 
mereka juga mengembangkan kesadaran akan realitas sosial dan budaya yang selama 
ini banyak menindas hak-hak mereka. Dengan demikian kondisi yang seringkali 
merugikan kaum perempuan secara bertahap bisa dirubah. Seperti tertuang 
dalam  The Beijing Declaration and the Platform for Action,1996 (Gender, Education 
and Development, International Centre of the ILO): Pendidikan merupakan hak asasi 
manusia dan merupakan alat penting bagi pencapaian kesetaraan, perkembangan, dan 
kedamaian. Pendidikan yang tidak diskriminatif akan sangat menguntungkan, baik 
bagi perempuan maupun laki-laki, yang pada akhirnya akan mempermudah terjadinya 
kesetaraan dalam hubungan antara perempuan dan laki-laki dewasa” 
Keluasan kesempatan individu mengenyam pendidikan dan pengajaran baik 
formal maupun non formal, berpengaruh pada keluasan cakrawala dan pola 
berpikirnya. Keluasan ini memungkinkan munculnya gagasan-gagasan baru untuk 
memperbaiki kehidupan manusia. 
Pentingnya pendidikan bagi perempuan juga berkaitan erat dengan peran 
penting mereka dalam peningkatan kualitas generasi muda. Dalam hal ini diperlukan 
adanya peningkatan kesadaran pada seorang Ibu terhadap tanggung jawab dan 
perannya sebagai pendidik pertama dan utama. 
Suatu yang kodrati bahwa perempuanlah yang melahirkan anak, membesarkan 
generasi bangsa yang secara alamiah ia memiliki hubungan emosional yang paling 
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dekat dengan anak. Sesuai dengan harkat, martabat dan kodratnya, kaum perempuan 
mempunyai peran yang sangat besar dan menentukan. Merekalah yang membentuk, 
menentukan, dan memberi “warna” kualitas generasi muda bangsa. Karena itu 
tidaklah berlebihan apabila dikatakan bahwa, berada ditangan perempuanlah kualitas 
generasi muda, penerus cita-cita perjuangan itu ditentukan.
20
 
D. Pembentukan Watak melalui Perempuan 
Watak adalah sifat batin manusia yang memengaruhi segenap pikiran dan 
tingkah laku. Tindakan-tindakan seseorang lahir dari wataknya yang disadari atau 
tidak. Watak lahir dari hubungan seseorang dengan selainnya yang diperoleh dari 
pendidikan dan pengalaman berinteraksi dengan lingkungan, baik lingkungan hidup 
maupun benda-benda dan peristiwa-peristiwa. Proses pembentukannya berjalan 
sepanjang usia manusia. Namun, perlu dicatat bahwa ada kesinambungan antara masa 
kanak-kanak dan masa dewasa. Pakar-pakar psikologi menyatakan bahwa perlakuan 
dan pengalaman anak pada masa kecil mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam 
pembentukan watak dan kepribadiannya. Bahkan menurut Freud, sebagian besar dari 
kompleks-kompleks kejiwaan yang tampak sangat dewasa merupakan dampak dari 
perlakuan dan pengalaman saat kanak-kanak. Karena itu, sungguh tepat ungkapan 
yang menyatakan: “pendidikan pada masa kecil, bagaikan memahat batu.” Dari 
sinilah pentingnya peranan perempuan dalam pembentukan watak seseorang. Kontak 
sosial pertama antara bayi dan lingkungan sosialnya biasanya adalah dengan 
perempuan, yakni ibunya. Cara yang dilakukan oleh ibu atau siapa pun yang merawat 
anak besar atau sedikitnya perhatian, sabar atau tidak dan sebagainya akan 
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berpengaruh pada pembentukan wataknya. Perasaan percaya atau curiga pada 
seseorang adalah hasil dari pengalaman pada tahun-tahun pertama hidupnya. 
Para Pakar berkata bahwa kepribadian seseorang terbentuk melalui banyak 
faktor. Ibu, bapak, lingkungan, dan bacaaan merupakan faktor-faktor utama. Peran 
ibu dan bapak bermula sejak pembuahan dan berlanjut hingga terbentuknya 
kepribadian anak. Ini karena semua mengakui adanya faktor hereditas yang menurun 
kepada anak melalui ibu dan bapak, bukan saja dalam hal fisik melainkan juga psikis. 
Situasi kejiwaan ibu-bapak saat pembuahan juga dapat memengaruhi anak. 
Memang, kalau kita ingin membandingkan peranan ibu dan bapak dalam hal 
kelahiran anak maka sangat jelas pula perbedaannya. Walaupun demikian bapak tetap 
dituntut untuk terlibat langsung dalam pendidikan dan pembentukan watak anak-
anak.
21
 Setiap sosok memiliki sifat, kepribadian, pengetahuan, serta pengalaman yang 
terbatas dan berbeda-beda sehingga tidak bijaksana membiarkan ibu saja yang 
memengaruhi anaknya secara penuh. Zakaria Ibahim pakar psikologi mesir menulis 
dalam bukunya, Saykologiat al-Mar‟ah, bahwa :”Laki-laki dan perempuan masing-
masing memiliki hormon khusus dan ciri biologis tertentu, tetapi salah jika kita 
menganggap bahwa keduanya seperti dua unit independen yang masing-masing 
berdiri sendiri karena kenyataan menujukkan bahwa keduanya saling berkaitan, 
saling berdekatan, dan berasimililasi.” Memang, kita tidak dapat memungkiri bahwa 
lelaki berbeda dengan perempuan. Akan tetapi, dalam saat yang sama keliru yang 
membedakannya hanya dengan berkata : “lelaki makhluk bersperma dan perempuan 
makhluk berovum.” Ada perbedaan lain yang bukan saja lahir dari perbedaan biologis 
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itu. Perbedaan itulah yang nantinya menganta kita harus mengakui peranan dan 
keunggulan perempuan dalam pembentukan watak. 
Bapak dalam konteks pembentukan watak, dituntut oleh kitab suci al-Qur‟an 
untuk mendukung ibu sekaligus memerhatikan anak. Dalam konteks peranan ibu dan 
bapak, kitab suci al-Qur‟an mengibaratkan bapak sebagai petani yang menanam 
benih, sedangkan ibu diibaratkan dengan lahan. Allah berfirman mengarahkan kalam-
Nya kepada para suami: “Istri-istri kamu adalah ladang buat kamu” Betapa pun 
baiknya benih, jika lahannya gersang atau dibiarkan ditumbuhi alang-alang dan 
diserang oleh hama, buah yang tumbuh tidak akan memuaskan.  
Firman Allah swt., QS al-Baqarah/ 2: 223. 
                           
                 
Terjemahnya : 
 Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, Maka datangilah 
tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki. dan kerjakanlah 
(amal yang baik) untuk dirimu, dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa 
kamu kelak akan menemui-Nya. dan berilah kabar gembira orang-orang yang beriman. 
Bukan hanya sampai disana tugas ayah. Ketika anaknya lahir, ia dituntun oleh 
agama untuk mengazankannya di telinga kanan dan membaca iqamat di telinga 
kirinya. Kalaulah kita berkata bahwa ketika itu alat pendengaran dan penglihatan 
anak belum lagi berfungsi dengan baik, paling tidak, ini mengisyaratkan peranan 
bapak dalam menanamkan nilai-nilai spiritual kepada anaknya. Bagaimana dengan 
perempuan atau ibu? 
Sebagai seorang yang beriman dan beragama, kita percaya bahwa Allah telah 
menciptakan perempuan dengan sedimikian berat untuk mengembang amanah yakni 
mendidik watak serta kepribadian anak. Sifat keibuan menjadi peranan penting dalam 
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menjalankan amanah ini. Peranan yang paling agung dan besar bagi seorang 
perempuan adalah peranannya sebagai ibu. Peranan ini mustahil dilakukan oleh lelki. 
Ibulah yang berada di rumah, di sekolah, di rumah sakit, di jalan raya, di tempat 
bermain dan lain-lain. Khususnya pada masa-masa pembentukan dan kpribadian 
anak. 
Demikianlah sekilas gambaran tentang perempuan yang sungguh jauh berbeda 
denga lelaki, dan yang menjadikan jenis manusia yang dinamai makhluk lemah ini 
justru memiliki kekuatan luar biasa dalam peranannya membentuk manusia yang 
berwatak dan berkepribadian yang utuh. 
 Jangan duga bahwa penyebab senyum bayi saat terjadi interaksi antara ibu 
atau siapa pun yang merawatnya adalah karena dia bisa melihat wajah ibu yang 
tersenyum padanya. Senyum itu lahir karena bayi mengenal dan merasakan cinta dan 
kasih, yang tidak harus disebabkan dia melihat ibunya. Bayi yang buta pun akan 
tersenyum dalam usia yang sama dengan bayi normal, kendati yang buta tidak 
melihat, tetapi sekedar merasakan atau mendengar suara. Dari sinilah kemudian lahir 
keterikatan, yakni keinginan untuk selalu dekat dan merasa nyaman dengan ibu atau 
siapa pun yang merawatnya. Ini bukan saja pada manusia, pada binatang pun 
demikian.
22
 
 Ibu karena kedekatannya kepada anaknya serta karena sifat-sifatnya seperti 
digambarkan di atas, diharapkan lebih berperan dalam pembentukan watak anak 
daripada selainnya. Ibu tidak menjadikan anaknya terus-menerus bergantung 
padanya, tetapi melepaskannya ke tengah masyarakat sambil mengawasinya dari jauh 
tanpa menghilangkan kasih sayangnya. Kesimpulan pakar-pakar psikologi dan 
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agamawan, pembentukan watak yang paling kukuh terjadi melalui pembiasaan. Nabi 
Muhammad saw, berpesan: “Berkata benarlah karena kebenaran mengantar kepada 
kebaikan, dan sesungguhnyan kebajikan mengantar ke surga. Sesungguhnya, siapa 
yang sering berucap benar, akhirnya menjadi seseorang yang memiliki watak yang 
mengantarnya selalu (berucap, bertindak, dan bersifat) benar” (HR. Bukhari dan 
Muslim melaui Ibnu Mas‟ud). 
 Demikian juga sebaliknya sehingga seseorang menjadi pembohong. 
Pembiasaan ini bisa saja pada mulanya dipaksakan, tetapi lama-kelamaan ia menjadi 
kebiasaan yang melahirkan watak karena “kalah bisa dari biasa.” 
 Menanamkan rasa percaya diri kepada anak adalah hal yang penting. Karena 
itu, agamawan sebagaimana halnya para psikolog menekankan larangan membebani 
anak dengan beban yang belum sesuai dengan kemampuannya. 
 Walaupun watak terbentuk melalui pembiasaan, tidak jarang ada peristiwa-
peristiwa tertentu yang boleh jadi hanya karena terjadi sekali atau sesekali tetapi 
mempunyai pengaruh yang sangat besar pada jiwa dan kepribadian seseorang. 
 Perempuan, yang berperan besar dalam pembentukan watak, dituntut untuk 
banyak tahu tentang peranannya ini. Kedangkalan pengetahuannya akan melahirkan 
anak-anak berwatak buruk. Mau atau tidak mau, suka atau tidak, pandai tau bodoh, 
perempuan adalah pembentuk watak. Dia adalah sekolah yang, bila disiapkan dengan 
baik, akan melahirkan manusia unggul, bahkan generasi yang tangguh dan luhur. 
Kalau tidak dipersiapkan atau tidak siap, perempuan menhasilkan manusia-manusia 
yang tidak berguna, bahkan berbahaya bagi masyarakatnya. 
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 Tuhan pencipta perempuan dan laki-laki telah memberi perempuan dan laki-
laki kedudukan yang setara, dan bahwa keduanya, di samping pasangannya, juga 
memiliki kekurangan yang hanya dapat diatasi melalui kerjasama pasangannya. 
 Akhirnya, perlu digarisbawahi bahwa peranan perempuan sebagai pembentuk 
watak atau pendidik bukan berarti dia tidak memiliki peranan yang lain, atau tidak 
boleh bekerja. Kalau kembali kepada ajaran agama Islam, pada masa Nabi 
Muhammad saw. Pun tidak sedikit perempuan yang bekerja dalam berbagai bidang, 
dan itu tidak menghalangi mereka menjadi istri, ibu, serta pendidik yang baik. 
Ukuran terbaik antara ibu dan anaknya bukan apakah si ibu berkerja atau tingggal di 
rumah, melainkan “keadaan emosi mereka yang tersembunyi”. Perempuan yang 
paling tidak berbahagia dan perempuan yang rasa tidak bahagianya berdampak besar 
pada anaknya adalah perempuan yang sebenarnya ingin bekerja, tetapi terpaksa 
tinggal di rumah. Ini karena ibu itu merasa tidak bahagia tinggal di rumah sehingga 
mudah tersinggung, merasa harga dirinya menjadi rendah, dan lain-lain yang 
kesemuanya mengakibatkan dampak negatif pada anak. Demikian juga perempaun 
yang merasa gelisah akibat bekerja karena tak ingin bekerja atau merasa bersalah 
dengan bekerja. Memang, emosi dan perasaan ibu sangat berdampak terhadap emosi 
dan perasaan bayinya.
23
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BAB III 
PENDIDIKAN PEREMPUAN DALAM ISLAM 
A. Pengertian Pendidikan Islam 
1. Pengertian pendidikan menurut Bahasa 
Ada tiga istilah yang sering dipakai untuk pendidikan , tarbiyah, ta‟di>b, dan 
ta„li>m. Menurut al-Nahlawi, Tarbiyah berasal dari tiga kata, yaitu:  
Raba>-yarbu>, berarti bertambah dan tumbuh, Rabiyah-yarba>, berarti besar, 
Rabba>-yarubbu>, berarti memperbaiki, menguasai urusan, menuntun, menjaga 
dan memelihara.
1
 Menurut Imam Baidhawi, makna asal al-Rabb adalah 
Tarbiyah, menyampaikan sesuatu sedikit demi sedikit sehingga sempurna. 
Ketiga asal kata yang telah dikemukakan di atas, Abd al-Rahman al-Bani 
menyimpulkan bahwa Tarbiyah terdiri atas empat unsur, yaitu:  
pertama: menjaga dan memelihara fitrah anak menjelang balig. Kedua: 
mengembangkan seluruh potensi dan kesiapan yang bermacam-macam. Ketiga: 
mengarahkan seluruh fitrah dan potensi menuju kesempurnaan. Keempat: 
dilaksanakan secara bertahap. 
Sedangkan al-Attas, mengemukakan bahwa istilah tarbiyah tidak tepat dan 
tidak memadai untuk membawakan konsep pendidikan dalam Islam, mengingat 
banyak sekali kelemahannya. Kelemahan sebagaimana dimaksud, secara rinci 
dijelaskan sebagai berikut: 
a) Istilah tarbiyah tidak mempunyai akar yang kuat dalam leksikologi bahasa Arab, 
sebagai bahasa agama dan bahasa ilmiah di dunia Islam sejak dahulu hingga 
sekarang. 
b) Di dalam al-Qur‟an maupun hadis tidak ditemui istilah tarbiyah atau yang seakar 
dengan itu, yang dapat membawakan konsep pendidikan Islam. Yang ada ialah 
                                                             
1 Abd al-Rahman al-Nahlawi, Ushul al-Tarbiyah al-Islamiyah wa Asalibuha, diterjemahkan 
oleh Herry Noer dengan judul Prinsip-psrinsip dan Metode Pendidikan Islam (Bandung: Diponegoro, 
1992), h. 31. 
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Rabb, rabbaya>ni dan rabbani yang masing-masing mengandung makna 
penguasaan dan pemilikan rahmat dan ampunan serta nama bagi pendeta Yahudi. 
Tentu dengan ari tersebut, ketiga bentuk fonem itu tidak bisa ditarik relevansinya 
dengan aktivitas pendidikan, baik dalam pengertian biasa (umum) apalagi yang 
benar-benar dikehendaki oleh Islam. 
c) Jika terjadi pemaknaan untuk dikaitkan juga, misalnya dengan kata Rabb dalam 
QS al-Isra‟/17: 24, maka pendidikan berarti: mengasuh, menanggung, memberi 
makan, mengembangkan, memelihara, membesarkan mempertumbuhkan, 
memproduksi dan menjinakkan. Semua ini merupakan konsekuensi logis dari kata 
Rabb, yang pada dasarnya mengandung makna pemikiran dan penguasaan atas 
sesuatu yang kemudian berperan sebagai objek didik dalam aktivitas pendidikan. 
d) Tarbiyah, berdasarkan penjelasan terakhir, dengan sendirinya akan menyangkut 
objek didik lebih sekedar makluk manusia seperti yang dikehendaki oleh Islam, 
melainkan bisa pula berlaku untuk spesies binatang dan tumbuh-tumbuhan tidak 
dapat dididik dalam arti yang sebenarnya. 
e) Lebih dari semuanya itu, menurut al-Attas, istilah tarbiyah merupakan terjemahan 
dari istilah latin education dan istilah Inggris education yang keduanya cenderung 
mengutamakan aspek psikis material, sebaliknya kurang menyentuh mental 
spiritual.
2
 
Berdasarkan segi-segi kelemahan tersebut, selanjutnya al-Attas mengusulkan 
agar istilah tarbiyah ditinggalkan saja untuk diganti dengan istilah yang lebih tepat, 
yaitu ta‟dib. 
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Syekh Muhammad al-Naquib al-Attas, The Concept Of Education in Islam diterjemahkan 
oleh Khaidar Baqir dengan judul Konsep Pendidikan Islam (Cet.VII; Bandung: Mizan, 1996), h. 64-
67. 
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2. Pengertian Pendidikan menurut Istilah 
Setelah melaui jalinan argumentasi untuk menolak istilah tarbiyah dan 
mengusulkan istilah ta‟dib, akhirnya al-Attas mengemukakan definisi pendidikan 
yang khas Islam adalah: 
Sebagai pengenalan dan pengakuan yang berangsur-angsur ditanamkan ke 
dalam manusia, tentang tempat-tempat yang tepat bagi segala sesuatu di dalam 
tatanan wujud sehingga hal ini membimbing ke arah pengenalan dan pengakuan 
tempat Tuhan yang tepat di dalam tatanan wujud dan kepribadian. 
 Sebagai definisi filosisfis, tentu saja rumusan di atas selain panjang, abstrak, 
sulit ditangkap juga sulit dioperasionalkan. Khususnya di dalam praktik pendidikan 
Islam sehari-hari. Juga, karena demikian kuatnya komitmen al-Attas terhadap 
keaslian dan kemandirian ajaran Islam, menjadikan definisi tersebut seolah-olah 
terlalu “agamis”, sementara membiarkan penampilan “unsur”, “praktis” yang justru 
dewasa ini dipandang keharusan di dalam dunia pendidikan oleh mayoritas umat 
manusia. Akan tetapi, jelas dari bobot argumentasi ilmiahnya definisi tersebut tidak 
diragukan. 
Definisi yang lebih operasionalkan dikemukakan Ahmad Tafsir bahwa 
pendidikan Islam adalah bimbingan yang diberikan seseorang kepada seseorang agar 
ia berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam. Definisi tersebut 
mengandung hal-hal yang dibutuhkan di dalam operasional pendidikan, yaitu: 
a) Tujuan yang hendak dicapai 
b) Pendidik 
c) Peserta didik 
d) Metode penyampaian 
e) Materi Pendidikan (bersumber dari ajaran Islam) 
f) Alat Bantu 
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Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam 
menurut istilah merupakan perbuatan atau kegiatan yang dilakukan secara sadar 
dengan membimbing, mengasuh anak atau peserta didik agar dapat meyakini, 
memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam, yang menyelaraskan 
antara jasmani dan rohani dan kebahagiaan dunia dan akhirat.
3
 Oleh karena itu, 
pendidikan Islam sebagai salah satu usaha tersebut, dilakukan dengan memandang 
penerapannya di berbagai lembaga pendidikan sebagai bagian integral dalam 
kesatuan sistem Pendidikan Nasional. 
B. Dasar-Dasar dan Tujuan Pendidikan Islam 
1. Dasar pendidikan Islam  
a) Al-Qur‟an  
 Al-Qur‟an ialah firman Allah berupa wahyu yang disampaikan oleh Jibril 
kepada Nabi Muhammad saw. Di dalamnya terkandung ajaran pokok yang dapat 
dikembangkan untuk keperluan seluruh aspek kehidupan melalui ijtihad. Ajaran yang 
terkandung dalam al-Qur‟an itu terdiri dari dua prinsip besar, yaitu yang berhubungan 
dengan amal yang disebut syari‟ah. 
 Ajaran-ajaran yang berkenaan dengan iman tidak banyak dibicarakan dalam 
al-Qur‟an, tidak sebanyak ajaran yang berkenaan dengan amal perbuatan. Ini 
menunjukkan bahwa amal ibadah itulah yang paling banyak dilaksanakan, sebab 
semua amal perbuatan manusia dalam hubungannya dengan Allah, dengan dirinya 
sendiri, dengan manusia bersamanya (masyarakat), dengan alam dan lingkungannya, 
dengan makhluk lainnya, termasuk dalam ruang lingkup amal saleh (syari‟ah). 
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H. Mappanganro, Implementasi Pendidikan Islam di Sekolah (Ujungpandang: CV. Berkah 
Utami, 1996), h.10. 
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 Istilah-istilah yang biasa digunakan dalam membicarakan ilmu tentang 
syari‟ah ini ialah: (a) ibadah, untuk perbuatan yang langsung berhubungan dengan 
Allah, (b) muamalah, untuk perbuatan yang berhubungan dengan Allah, dan (c) 
akhlak, untuk tindakan yang menyangkut etika dan budi pekerti dalam pergaulan. 
 Pendidikan, karena termasuk ke dalam usaha atau tindakan untuk membentuk 
manusia, termasuk ke dalam ruang lingkup muamalah. Pendidikan sangat penting 
karena ia ikut menentukan corak dan bentuk amal dan kehidupan manusia, baik 
pribadi maupun masyarakat. 
 Di dalam al-Qur‟an terdapat banyak ajaran yang berisi prinsip-prinsip 
berkenaan dengan kegiatan atau usaha pendidikan itu. Sebagai contoh dapat dibaca 
kisah Lukman mengajari anaknya dalam surah Lukman 12-19.
4
 Cerita itu 
menggariskan prinsip materi pendidikan yang terdiri dari masalah iman, akhlak, 
ibadah, sosial dan ilmu pengetahuan. Ayat lain yang menceritakan tujuan hidup dan 
tentang nilai suatu kegiatan dan amal saleh. Itu berarti bahwa kegiatan pendidikan 
harus mendukung tujuan hidup tersebut. Oleh karena itu, pendidikan Islam harus 
menggunakan al-Qur‟an sebagai sumber utama daalam merumuskan berbagai teori 
tentang pendidikan Islam. Dengan kata lain, pendidikan Islam harus berlandaskan 
ayat-ayat al-Qur‟an yang penafsirannya dapat dilakukan berdasarkan ijtihad 
disesuaikan dengan perubahan dan pembaharuan. 
b) Sunnah 
 Sunnah ialah perkataan, perbuatan, ataupun pengakuan Rasulullah saw. Yang 
dimaksud dengan pengakuan itu ialah kejadian atau perbuatan orang lain yang 
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Barsihannor, Belajar dari Luqman Al-Hakim, h. 5-6. 
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diketahui oleh Rasulullah saw. dan beliau membiarkan saja kejadian atau perbuatan 
itu berjalan. Sunnah merupakan sumber ajaran kedua sesudah al-Qur‟an. Seperti al-
Qur‟an, sunnah juga berisi aqidah dan syari‟ah. Sunnah berisi petunjuk (pedoman) 
untuk kemaslahatan hidup manusia dalam segala aspeknya, untuk membina umat 
menjadi manusia seutuhnya atau muslim yang bertakwa. Untuk Rasulullah menjadi 
guru dan pendidik utama. Beliau sendiri mendidik, pertama dengan menggunakan 
rumah al-Arqam ibn Abi al-Arqam, kedua dengan memanfaatkan tawanan perang 
untuk mengajar membaca dan menulis, ketiga dengan mengirim para sahabat ke 
daerah-daerah yang baru masuk Islam. Semua itu adalah pendidikan dalam rangka 
pembentukan manusiaa muslim dan masyarakat Islam.
5
 
Fungsi sunnah yaitu sebagai pengukuh (ta‟kid) terhadap ayat-ayat al-Qur‟an, 
sebagai penjelas terhadap maksud ayat-ayat al-Qur‟an, menetapkan hukum yang tidak 
disebutkan dalam al-Qur‟an, menghapus ketentuan hukum dalam al-Qur‟an. 
 Oleh karena itu, sunnah merupakan landasan kedua bagi cara pembinaan 
pribadi muslim. Sunnah selalu membuka kemungkinan penafsiran berkembang. 
Itulah sebabnya, mengapa ijtihad perlu ditingkatkan dalam memahaminya termasuk 
sunnah yang berkaitan dengan pendidikan. 
c) Ijtihad  
Menurut Zakiyah Darajat Ijtihad adalah istilah para fuqaha, yaitu berpikir 
dengan menggunakan seluruh ilmu yang dimiliki oleh ilmuwan syari‟at Islam untuk 
menetapkan/menentukan sesuatu hukum syari‟at Islam hal yang ternyata belum 
ditegaskan hukumnya oleh al-Qur‟an dan sunnah. Ijtihad  dalam hal ini dapat saja 
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Zakiyah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta; Bumi Aksara, 1992), h. 20-21. 
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meliputi seluruh aspek kehidupan termasuk aspek pendidikan, tetapi tetap 
berpedoman pada al-Qur‟an dan sunnah. Namun demikian, ijtihad harus mengikuti 
kaidah-kaidah yang diatur oleh para mujtahid tidak boleh bertentangan dengan isi al-
Quran dan sunnah tersebut. Karena ijtihad dipandang sebagai salah satu sumber 
hukum Islam yang sangat dibutuhkan sepanjang masa setelah Rasulullah wafat. 
sasaran ijtihad adalah segala sesuatu yang diperlukan dalam kehidupan, yang 
senantiasa berkembang. Ijtihad bidang pendidikan sejalan dengan perkembangan 
zaman yang semakin maju, terasa semakin urgen dan mendesak, tidak saja di bidang 
materi atau isi, melainkan juga di bidang sistem dalam artinya yang luas. 
 Ijtihad dalam pendidikan harus tetap bersumber dari al-Qur‟an dan sunnah 
yang diolah oleh akal yang sehat dari para ahli pendidikan Islam. Ijtihad tersebut 
haruslah dalam hal-hal yang berhubungan langsung dengan kebutuhan hidup disuatu 
tempat pada kondisi dan situasi tertentu. Teori-teori pendidikan baru hasil ijtihad 
harus dikaitkan dengan ajaran Islam dan kebutuhan hidup. 
 Ijtihad di bidang pendidikan ternyata semakin perlu sebab ajaran Islam yang 
terdapat dalam al-Qur‟an dan sunnah adalah bersifat pokok-pokok dan prinsip-
prinsipnya saja. Bila ternyata ada yang agak terperinci, maka perincian itu adalah 
sekedar contoh dalam menerapkan yang prinsip itu. Sejak diturunkan sampai Nabi 
Muhammad saw. Wafat, ajaran Islam telah tumbuh, dan berkembang melalui ijtihad 
yang dituntut oleh perubahan situasi dan konsisi sosial yang tumbuh dan berkembang 
pula. Sebaliknya ajaran Islam sendiri telah berperan mengubah kehidupan manusia 
menjadi kehidupan muslim. 
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 Pergantian dan perbedaan zaman terutama karena kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi, yang bermuara kepada perubahan kehidupan sosial telah menuntut 
ijtihad dalam bentuk penelitian dan pengkajian kembali prinsip-prinsip ajaran Islam, 
apakah ia boleh ditafsirkan dengan yang lebih serasi dengan lingkungan dan 
kehidupan sosial sekarang? Kalau ajaran itu memang prinsip, yang tak boleh diubah, 
maka lingkungan dan kehidupan sosiallah yang perlu diciptakan dan disesuaikan 
dengan prinsip itu. Sebaliknya, jika dapat ditafsir, maka ajaran-ajaran itulah yang 
menjadi lapangan ijtihad. 
 Kita hidup sekarang di zaman dan di lingkungan yang jauh berbeda dengan 
zaman dan lingkungan ketika ajaran Islam itu diterapakan untuk pertama kali. Di 
samping itu kita yakin pula bahwa ajaran itu berlaku di segala zaman dan tempat, di 
segala situasi dan kondisi lingkungan sosial. Kenyataan yang dihadirkan oleh 
peralihan zaman dan perkembangan ilmu pengetahuan menyebabkan kebutuhan 
manusia semakin banyak. Kebutuhan itu ada yang primer dan ada yang sekunder. 
Kebutuhan primer adalah kebutuhan pokok yang mendasar yang bila tidak dipenuhi, 
kehidupan akan rusak. Kebuthan sekunder adalah kebutuhan pelengkap yang kalau 
tidak dipenuhi, tidak sampai merusak kehidupan secara total. 
 Sebagai makhluk individu sekaligus makhluk sosial, manusia tentu saja 
mempunyai kebutuhan individu dan kebutuhan sosial menurut tingkatan-
tingkatannya. Dalam kehidupan bersama, mereka mempunyai kebutuhan bersama 
untuk kelanjutan hidup kelompoknya. Kebutuhan-kebutuhan ini meliputi berbagai 
aspek kehidupan individu dan sosial, seperti sistem politik, ekonomi, sosial dan 
pendidikan yang tersebut terakhir adalah kebutuhan yang terpenting karena ia 
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menyangkut pembinaan genersi mendatang dalam rangka memenuhi kebutuhan-
kebutuhan yang tersebut sebelumnya. 
Sistem pembinaan, disatu pihak dituntut agar senantiasa sesuai dengan 
perkembangan zaman, ilmu dan teknologi tersebut. Sedang di Indonesia ijtihad di 
bidang pendidikan itu harus pula dijaga agar sejalan dengan falsafah hidup bangsa. 
 Bangsa Indonesia sebagai suatu bangsa yang terdiri dari berbagai suku 
mempunyai filsafat dan pandangan hidup yang beragam. Sebagai suatu bangsa 
mereka harus menganut satu falsafah dan pandangan hidup bangsa. Falsafah dan 
pandangan hidup itu diramu dari nilai-nilai yang dianut oleh masing-masing suku 
bangsa yang bergabung menjadi bangsa Indonesia itu. Falsafah dan pandangan hidup 
bangsa itu harus mengandung pikiran-pikiran yang terdalam dari gagasan bangsa 
untuk mewujudkan kehidupan bangsa yang baik. Dari falsafah dan pandangan hidup 
bangsa inilah berhulu semua ide dan gagasan pembangunan bangsa.
6
 
2. Tujuan Pendidikan Islam 
 Tujuan ialah suatu yang diharapkan tercapai setelah sesuatu usaha atau 
kegiatan selesai. Maka pendidikan, karena merupakan suatu usaha atau kegiatan yang 
berproses melaui tahap dan bertingkat. Tujuan pendidikan bukanlah suatu benda yang 
berbentuk tetap statis, tetapi merupakan suatu keseluruhan dari kepribadian 
seseorang, berkenaan dan seluruh aspek kehidupannya. 
 Kalau kita melihat kembali pengertian pendidiak Islam, akan terlihat dengan 
jelas suatu yang diharapkan terwujud setelah seseorang mengalami pendidikan Islam 
secara keseluruhan, yaitu kepribadian seseorang yang membuatnya menjadi “insa>nu 
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al-kamil” dengan pola takwa. insa>nu al-kamil artinya manusia utuh rohani dan 
jasmani, dapat hidup berkembang secara wajar dan normal karena takwanya kepada 
Allah swt. Ini mengandung arti menghasilkan manusia yang berguna bagi dirinya dan 
masyarakatnya serta senang dan gemar mengamalkan dan mengembangkan ajaran 
Islam dalam hubungan dengan Allah dan dengan manusia sesamanya, dan dapat 
mengambil manfaat yang semakin meningkat dari alam semesta ini untuk 
kepentingan hidup di dunia kini dan akhirat nanti. Tujuan ini kelihatannya terlalu 
ideal, sehingga sukar untuk dicapai. Tetapi dengan kerja keras yang dilakukan secara 
berencana dengan kerangka-keranga kerja yang konsepsional mendasar, pencapaian 
tujuan itu bukanlah sesuatu yang mustahil. 
 Menurut Zakiyah Darajat ada beberapa  tujuan pendidikan, di bawah ini akan 
diuraikan sebagai berikut: 
a)  Tujuan umum 
 Tujuan umum ialah tujuan yang akan dicapai dengan kegiatan pendidikan, 
baik dengan pengajaran atau dengan cara yang lain. Tujuan itu meliputi aspek 
kemanusiaan yang meliputi sikap, tingkah laku, penampilan, kebiasaan dan 
pandangan. Tujuan umum ini berbeda pada setiap tingkat umur, kecerdasan, situasi 
dan kondisi, dengan kerangka yang sama. Bentuk insa>nu al-kamil dengan pola 
takwa harus dapat tergambar pada pribadi seseorang yang sudah dididik, walaupun 
dalam ukuran kecil dan mutu yang rendah, sesuai dengan tingkat-tingkat tersebut. 
 Cara atau alat yang paling efektif dan efisien untuk mencapai tujuan 
pendidiakn ialah dengan pengajaran, karena itu, pengajaran sering diidentikkan 
dengan pendidikan, meskipun kalau istilah ini sebenarnya tidak sama. Pengajaran 
ialah proses membuat jadi terpelajar (tahu, mengerti, menguasai, ahli; belum tentu 
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menhayati dan meyakini); sedangkan pendidikan ialah membuat orang jadi terdidik 
(mempribadi, menjadi adat kebiasaan). Maka pengajaran agama seharusnya mencapai 
tujuan pendidikan agama. 
 Tujuan umum pendidikan Islam harus dikaitkan pula dengan tujujan 
pendidikan nasional Negara tempat pendidikan Islam itu dilaksanakan dan harus 
dikaitkan pula denhan tujuan institusional lembaga yang menyelenggarakan 
pendidikan itu. Tujuan umum itu tidak dapat dicapai kecuali setelah melalui proses 
pengajaran, pengalaman, pembiasaan, penghayatan dan keyakinan akan kebenarnyya. 
Tahap-tahapan dalam mencapai tujuan itu pada pendidikan formal (sekolah, 
madrasah), dirumuskan dalam bentuk tujuan kurikuler yang selanjtnya dikembangkan 
dalam tujuan instruksional. 
b)  Tujuan Operasional 
 Tujuan Operasional ialah tujuan praktis yang akan dicapai dengan sejumlah 
kegiatan pendidikan tertentu. Satu unit kegiatan dengan sejumlah kegiatan pendidikan 
tertentu. Satu unit kegiatan pendidikan dengan bahan-bahan yang sudah dipersiapkan 
dan diperkirakan akan mencapai tujuan tertentu disebut tujuan operasional. Dalam 
pendidikan formal, tujuan operasional ini disebut juga dengan instruksional yang 
selanjutnya dikembangkan menjadi tujuan instruksional umum dan tujuan 
instruksional khusus (TIU DAN TIK). Tujuan instruksional ini merupakan tujuan 
pengajaran yang direncanakan dalam unit-unit kegiatan pengajaran. 
 Dalam tujuan operasiol ini lebih banyak dituntut dari anak didik didik suatu 
kemampuan dan keterampilan tertentu. Sifat operasionalnya lebih ditonjolkan. 
Misalnya, ia dapat berbuat, terampil melakukan, lancar mengucapkan, mengerti, 
memahami, meyakini dan menghayati adalah soal kecil. Dalam pendidikan hal ini 
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terutama berkaitan dengan kegiatan lahiriyah, seperti bacaan dan kaifiyat shalat, 
akhlak dan tingkah laku. Pada masa permulaan yang penting ialah anak didik mampu 
dan terampil berbuat, baik perbuatan itu perbuatan lidah (ucapan) ataupun perbuatan 
anggota badan lainnya. Kemampuan dan keterampilan yang dituntut pada anak didik, 
merupakan sebagian kemampuan dan keterampilan insan kamil dalam ukuran anak, 
yang menuju kepada bentuk insa>nu al-kamil yang semakin sempurna (meningkat). 
Anak sudah harus terampil melakukan ibadah, (sekurang-kurangnya ibadah wajib) 
meskipun ia belum memahami dan menghayati ibadah itu.
7
 
d)  Tujuan akhir 
 Pendidikan Islam itu berlangsung selama hidup, maka tujuan akhirnya 
terdapat pada waktu hidup di dunia ini telah berakhir pula. Tujuan umum yang 
berbentuk insa>nu al-kamil, dengan pola takwa dapat mengalami perubahan naik 
turun, bertambah dan berkurang dalam perjalanan hidup seseorang. Perasaan, 
lingkungan dan pengalaman dapat mempengaruhinya. Karena itulah, pendidikan 
Islam itu berlaku selama hidup  untuk menumbuhkan, memupuk, mengembangkan, 
memelihara dan mempertahankan tujuan pendidikan yang telah dicapai. Orang yang 
sudah takwa dalam bentuk insa>nu al-kamil, masih perlu mendapatkan pendidikan 
dalam rangka pengembangan dan penyempurnaan, sekurang-kurangnya pemeliharaa 
supaya tidak luntur dan berkurang, meskipun pendidikan oleh diri sendiri dan bukan 
dalam pendidikan formal. Tujuan akhir pendidikan Islam itu dapat dipahami dalam 
firman Allah QS A<li Imra>n/03: 102. 
 
 
                                                             
7
Zakiyah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta; Bumi Aksara, 1992), h. 29-33. 
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                         
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa 
kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam Keadaan 
beragama Islam.8 
 Mati dalam keadaan berserah diri kepada Allah sebagai muslim yang 
merupakan ujung takwa sebagai akhir dari proses hidup jekas berisi kegiatan 
pendidikan. Inilah akhir dari proses pendidikan itu yang dapat dianggap sebgai tujuan 
akhirnya. Insa>nu al-kamil yang mati dan menghadap Tuhannya merupakan tujuan 
akhir dari proses pendidikan Islam. 
c)  Tujuan Sementara  
 Tujuan sementara ialah tujuan yang akan dicapai setelah anak didik diberi 
sejumlah pengalaman tertentu yang direncenakan dalam suatu kurikulum pendidikan 
formal. Tujuan operasional dalam bentuk tujuan instruksional yang dikembangkan 
menjadi tujuan instruksional umum dan khusus (TIU dan TIK), dapat dianggap tujuan 
sementara dengan sifat yang agak berbeda  
 Pada tujuan sementara bentuk insa>nu al-kamil dengan pola takwa sudah 
kelihatan meskipun dalam ukuran sederhana, sekurang-kurangnya beberapa ciri 
pokok yang sudah kelihatan pribadi anak didik. Tujuan pendidikan Islam seolah-olah 
merupakan suatu lingkaran yang pada tingkat paling rendah mungkin merupakan 
suatu lingkaran kecil. Semakin tinggi tingkatatan pendidikannya, lingkaran tersebut 
semakin besar. Tetapi sejak dari tujuan pendidikan tingkat permulaan, bentuk 
lingkarannya sudah harus kelihatan. Bentuk lingkaran inilah yang menggambarkan 
                                                             
8
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Semarang: CV. Toha 
Putra, 1989), h.63 . 
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insa>nu al-kamil itu. Di sinilah barangkali perbedaan yang mendasar bentuk tujuan 
pendidikan Islam dibandingkan dengan pendidikan lainnya. 
 Sejak tingkat Taman kanak-kanak dan sekolah dasar, gambaran insa>nu al-
kamil itu hendaknya sudah kelihatan. Dengan kata lain, bentuk insa>nu al-kamil 
dengan pola takwa itu harus kelihatan dalam semua tingkat pendidikan Islam. Karena 
itu, setiap lembaga pendidikan Islam harus dapat merumuskan tujuan pendidikan 
Islam sesuai dengan tingkatan dan jenis pendidikannya. Ini berarti bahwa tujuan 
pendidikan Islam di Madrasah Tsanawiyah berbeda dengan di SLTP. Meskipun 
demikian, polanya sama, yaitu takwa dibentuknya sama, yaitu insa>nu al-kamil. 
Yang berbeda hanya bobot dan mutunya saja. 
 Sedangkan menurut Arifin, M. Ed., dilihat dari Ilmu Pedidikan Teoritis, 
tujuan pendidikan ditempuh secara bertingkat, misalnya tujuan intermediair 
(sementara atau antara), yang dijadikan batas sasaran kemampuan yang harus dicapai 
dalam proses pendidikan pada tingkat tertentu, untuk dicapai tujuan akhir.
9
 
 Tujuan incidental merupakan peristiwa tertentu yang tidak direncanakan, akan 
tetapi dapat dijadikan sasaran dari proses pendidikan pada tingkat tertentu. Misalnya, 
peristiwa meletusnya gunung berapi, dapat dijadikan sasaran pendidikan yang 
mengandung tujuan tertentu, yaitu anak didik timbul kemampuannya untuk 
memahami arti kekuasaan Tuhan yang harus diayakini kebenarannya. Tahap 
kemampuan ini menjadi bagian dari tujuan antara untuk mencapai tujuan akhir 
pendidikan.
10
 
                                                             
9
M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam  Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis berdasarkan 
Pendekatan Interdisipliner (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 2000). h. 38. 
 
10
M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam  Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis berdasarkan 
Pendekatan Interdisipliner  (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 2000). h. 39. 
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 Berbagai tingkat tujuan pendidikan yang dirumuskan secara teoritis itu 
bertujuan untuk memudahkan proses kependidikan melalui tahapan yang makin 
meningkat (progresif) ke arah tujuan umum atau tujuan akhir. 
 Adapun konsep tujuan pendidikan menurut Omar Muhammad al-Thoumy al-
Syaibany mengemukakan bahwa definisi yang paling sederhana tentang tujuan 
pendidikan adalah perubahan yang diingini yang diusahakan proses pendidikan atau 
usaha pendidikan untuk mencapainya, baik pada tingkah laku individu dan pada 
kehidupan pribadinya, atau pada kehidupan masyarakat dan pada alam sekitar tentang 
individu itu hidup, atau pada proses pendidikan sendiri dan proses pengajaran sebagai 
suatu aktivitas asasi dan sebagai proporsi di antara profesi-profesi asasi dalam 
masyarakat.
11
 
 Jadi tujuan-tujuan pendidikan menurut definisi ini adalah perubahan-
perubahan yang diinginkan pada tiga bidang asasi, yaitu tujuan : 
a) Tujuan-tujuan individual yang berkaitan dengan individu-individu, pelajaran 
(learning) dan dengan pribadi-pribadi mereka, dan apa yang berkaitan dengan 
individu-individu tersebut pada perubahan yang diinginkan pada tingkah laku, 
aktivitas dan pencapaiannya, dan pada pertumbuhan yang diingini pada pribadi 
mereka. Dan pada persiapan yang dimestikan kepada mereka pada kehidupan 
dunia dan akhirat. 
b) Tujuan sosial yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat sebagai keseluruhan, 
dengan tingkah laku masyarakat umumnya, dan dengan apa yang berkaitan 
                                                                                                                                                                             
 
11
Omar Muhammad al-Thoumy al-Syaibany, Falsafat al-Tarbiyat al-Islamiyah diterjemahkan 
oleh Hasan Langgulung Falsafah Pendidikan Islam  (Cet. III; Jakarta: Bulan Bintang. 1979), h. 399. 
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dengan kehidupan ini tentang perubahan yang diiingini, dan pertumbuhan, 
memperkaya pengalaman, dan kemajuan yang diinginkan. 
c) Tujuan-tujuan profesional yang berkaitan dengan pendidikan dan pengajaran 
sebagai ilmu, sebagai seni, sebagai profesi, dan sebagai suatu aktivitas di antara 
aktivitas-aktivitas masyarakat. 
 Telah menjadi kemestian bagi proses pendidikan, mengikut pembahagian 
tujuan-tujuan pendidikan pada tiga bahagian menurut bidang-bidangnya, bahwa ia 
berusaha mencapai ketiga macam tujuan itu bersama-sama, dan tidaklah tercapai 
kebaikan dan kecukupannya kecuali jika ia turut memberi sumbangan dengan 
usahanya untuk memperbaiki pribadi, memperbaiki masyarakat, dan memperbaiki 
proses pengajaran sendiri dengan segala segi proses dan metode-metodenya. 
 Itulah sebabnya dalam membahas skripsi ini, penulis mengemukakan berbagai 
pendapat para tokoh yang berbeda-beda antara yang satu dengan yang lainnya tentang 
definisi tujuan pendidikan agar diperoleh gambaran yang lebih jelas dan 
komprehensif mengenai tujuan pendidikan Islam. 
 Berbagai tingkat tujuan pendidikan yang dirumuskan secara teoritis itu 
bertujuan untuk memudahkan proses kependidikan melalui tahapan yang makin 
meningkat (progresif) kea rah tujuan umum dan tujuan akhir. 
 Sedangkan tujuan pendidikan Islam sangat beragam dikemukakan oleh para 
pakar. Namun demikian, intinya bertumpu pada upaya menuju kesempurnaan ahkhlak 
dan kepribadian. 
 Ada beberapa pendapat dalam menetapkan tentang tujuan pendidikan  Islam. 
Berikut ini beberapa nukilan tentang tujuan pendidikan Islam dari beberapa ahli. 
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M. Athiyah al-Abrasyi mengemukakan bahwa “pembentukan moral yang 
tinggi adalah tujuan-tujuan utama dari pendidikan Islam”.12 Sebelumnya beliau 
menyatakan: 
Pendidikan budi perkerti adalah jiwa dari pendidikan Islam dan Islam telah 
menyimpulkan bahwa pendidikan budi pekerti dan akhlak adalah jiwa 
pendidikan Islam. Mencapai suatu akhlak yang sempurna adalah tujuan 
sebenarnya dari pendidikan. Tapi ini tidak berarti bahwa kita tidak 
mementingkan pendidikan jasmani atau akal atau ilmu apapun segi-segi praktis 
lainnya tetapi artinya ialah bahwa kita memperhatikan segi-segi pendidikan 
akhlak seperti juga segi-segi lainnya itu.
13
 
 Sedangkan menurut Drs. Abd. Rahman Saleh bahwa tujuan pendidikan agama 
Islam ialah memberikan bantuan kepada manusia yang belum dewasa, supaya cakap 
menyelesaikan tugas hidupnya yang diridhai Allah swt. Sehingga terjalinlah 
kebahagiaan dunia dan akhirat atas kuasanya sendiri. 
 Drs. Ahmad D. Marimba mengemukakan bahwa tujuan akhir pendidikan 
Islam ialah terbentuknya kepribadian muslim. Sedangkan yang dimaksud dengan 
kepribadian muslim menurutnya adalah sebagai berikut : 
Kepribadian muslim ialah kepribadian yang seluruh aspek-aspeknya yakni baik 
tingkah laku luarnya kegiatan-kegiatan jiwanya, maupun filsafat hidup dan 
kepercayaannya menunjukkan pengabdian kepada Tuhan, penyerahan diri 
kepada-Nya. 
 Tujuan pendidikan Islam harus selaras dengan tujuan diciptakannya manusia 
oleh Allah swt. Yaitu menjadi hamba Allah dengan kepribadian muttaqin yang 
diperintahkan Allah, karena hamba yang paling mulia di sisi Allah adalah hamba 
yang paling takwa.  
                                                             
12
M. Athiyah al-Abrasyi, Dasar-dasar Pendidikan Islam, terj oleh H. Bustami Abd Gani dan 
Djobar Bahry (Jakarta: Bulan Bintang-LIS, 1970), H. 10. 
13
M. Athiyah al-Abrasyi, Dasar-dasar Pendidikan Islam, terj oleh H. Bustami Abd Gani dan 
Djobar Bahry (Jakarta: Bulan Bintang-LIS, 1970), H. 1. 
52 
 
 
 
 Tujuan Allah swt. Menciptakan manusia dapat kita ketahui pada firman Allah 
yang artinya: 
“Dan Aku tidak menciptakan Jin dan manusia melainkan supaya mereka 
menyembah-Ku”. (QS al- z\a>riya>t/51: 58). 
 Pendidikan merupakan segala aktivitas yang dilaksanakan secara sengaja dan 
terprogram untuk mencapai suatu tujuan. Pencapaian suatu tujuan pendidikan bukan 
berjalan begitu saja, akan tetapi melalui proses dan dilengkapi dengan sarana dan 
prasarana. 
 Menurut Abd. Rahman Getteng, pendidikan sebagai usaha normatif maka 
tujuannyapun normatif.
14
 Oleh karena itu, berbicara tentang tujuan pendidikan , baik 
pendidikan Islam maupun pendidikan lainnya, para ahli membaginya dengan 
pembagian yang berbeda-beda, seperti dikutip oleh Prof. Dr. H. Mappanganro, MA. 
Mengemukakan klasifikasi tujuan pendidikan, yaitu: 1) tujuan umum, 2) tujuan 
institusional, 3) tujuan kurikuler, dan 4) tujuan isntruksional (umum dan khusus). 
 Untuk mencapai suatu tujuan, maka diperlukan adanya suatu kegiatan atau 
usaha. Pendidikan Islam merupakan suatu proses kegiatan usaha, maka tujuan 
pendidikan Islam adalah suatu yang akan dicapai dengan kegiatan atau usaha 
pendidikan.
15
 Penetapan tujuan pendidikan Islam tersebut dapat dipahami, karena 
manusia menurut Islam adalah makhluk Ciptaan Tuhan yang senantiasa dinamis, 
menuju suatu perubahan ke arah yang lebih baik berdasarkan petunjuk yang 
termaktub dalam al-Qur‟an dan hadis. 
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Abd. Rahman Getteng, “Konsep Pendidikan Islam‟ Disiplin Ilmu”, Warta Alauddin,  No. 76 
Tahun ke-15, 1996), h. 14. 
15
Mappanganro, Implementasi Pendidikan Islam di Sekolah (Ujungpandang: Yayasan Ahkam, 
1996), h. 27. 
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C. Ruang Lingkup Pendidikan Islam 
Pendidikan Islam mencakup aspek yang sangat luas, yaitu terkait dengan 
syariat Islam. Menurut Mahmud Syaltut, syariat Islam adalah susunan, peraturan dan 
ketentuan Tuhan, dengan saudara seagama, dengan sesama manusia serta 
hubungannya dengan alam kehidupan.
16
 
Berdasarkan pemaparan tersebut, maka ruang lingkup pendidikan Islam pada 
hakikatnya sama dengan ruang lingkup pendidikan pada umumnya. Apabila 
pendidikan Islam dilihat sebagai suatu sistem, maka ruang lingkupnya mencakup 
faktor-faktor pendidikan, yaitu: faktor pendidik , anak didik, tujuan pendidikan, alat 
pendidikan dan lingkungan pendidikan. 
Apabila dilihat dari objek atau sasaran pendidikan yakni individu manusia 
muslim, maka ruang lingkupnya mencakup aspek kerohanian, kejiwaan dan 
kejasmanian. Dan apabila dilihat dari segi materi atau isi pendidikan Islam, maka 
ruang lingkupnya adalah keseluruhan ajaran Islam itu sendiri. Namun, dalam tulisan 
ini penulis membatasi pada konteks yang terakhir ini yakni ruang lingkup pendidikan 
Islam dari segi materi atau isinya. 
Di atas telah dikemukakan bahwa ruang lingkup pendidikan Islam mencakup 
seluruh ajaran Islam, untuk menguraikan keseluruhan ajaran Islam yang sangat 
komprehensif itu dapat dilihat dari dua segi, yaitu dari segi obyek dan materinya. 
Namun di sini, penulis membatasi diri pada pembahasan tentang ruang lingkup ajaran 
Islam dilihat dari objeknya. 
                                                             
16
Syekh Mahmud Syaltut, al-Islam Aqidah wa Syari‟ah diterjemahkan oleh Fachruddin HS. 
Dengan  judul Aqidah dan Syari‟ah Islam (Jakarta: Bumi Aksara,1994), h. Xiii. Lihat juga Tim Dosen 
FIP-IKIP Malang, Pengantar  Dasar-dasar Kependidikan (Cet. III; Surabaya: Usaha Nasional, 1988), 
h 4. 
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Apabila ajaran Islam dilihat dari objeknya, maka dapat dikelompokkan kepada 
empat sasaran: 
1. Mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan 
 Ajaran Islam yang mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan disebut 
“Ibadah”. Ibadah terbagi atas dua, yaitu ibadah khusus dan ibadah umum, ibadah 
dalam arti khusus (mahdhah) adalah ibadah yang telah diatur secara rinci tata cara 
upacaranya di dalam al-Qur‟an maupun hadis.17 Ibadah yang termasuk ke dalam 
kategori ini adalah termasuk rukun Islam, yaitu mengucapkan dua kalimat syahadat, 
shalat, puasa, zakat dan haji. Dan ibadah yang merupakan rangkaiannya seperti dzikir, 
thaharah, shadaqah dan „umrah. Ibadah dalam arti umum yaitu segala amal kebaikan 
yang dikerjakan dengan ikhlas dan bertujuan untuk mendapatkan ridha Allah. Ibadah 
dalam arti umum mencakup ibadah dalam arti khusus. 
2. Mengatur hubungan antara manusia dengan dirinya sendiri 
 Ajaran Islam yang mengatur hubungan antara manusia dengan dirinya sendiri 
dibagi kepada dua bahagian, yaitu: pertama, yang berhubungan dengan akal , 
misalnya perintah untuk belajar dan yang kedua yang berhubungan dengan 
pembinaan rohani, antara lain: perintah sabar, tawakkal, dzikir dan sebagainya. 
3. Mengatur hubungan antara manusia dengan manusia lainnya 
 Ajaran Islam yang mengatur hubungan manusia dengan sesamanya, 
mencakup ajaran Islam tentang mu‟amalah seperti jual beli, utang piutang, sewa 
menyewa dan sebagainya. Hubungan kekeluargaan, seperti mawaris, berbuat baik 
kepada ibu bapak, munakahat, dan sebagainya. Hubungan bermasyarakat seperti 
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Muslim Ibrahim, Pendidikan Agama Islam Untuk Mahasiswa (Jakarta: Erlangga, 1998), h. 
60. 
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hubungan bertetangga, adab bertamu, dan menerima tamu, bersedekah dan 
sebagainya. Hubungan kemasyarakatan atau politik seperti ajaran tentang 
musyawarah, kepemimpinan dan sebagainya. Dan ajaran Islam tentang kepidanaan 
dan jinayat.  
4. Mengatur hubungan antara manusia dengan lingkungannya 
Dalam hal ini Allah menjadikan manusia sebagai kahlifah (penguasa) dalam 
arti bertugas mengekploitis dan memelihara alam ini agar bermanfaat bagi manusia 
itu sendiri. Untuk itu Islam mendorong manusia menuntut ilmu pengetahuan tugas ini 
dapat terlaksana dengan baik. 
D. Pendidikan Perempuan dalam Islam 
Dalam agama Islam, perempuan diwajibkan menuntut ilmu pengetahuan 
seperti halnya kaum laki-laki. Agama Islam telah menyamakan antara perempuan dan 
pria dalam hal-hal yang bersifat kerohanian dan kewajiban-kewajiban keagamaan 
tanpa perbedaan dalam bidang ilmu dan pendidikan. 
Menuntut ilmu kewajiban bagi setiap muslim Laki-laki dan perempuan tanpa 
perbedaan. Ilmu adalah sesuatu yang sangat dihargakan dalam Islam dan 
mempelajarinya adalah kewajiban atas setiap muslim laki-laki dan perempuan. 
Dalam masyarakat jahiliyah di tanah Arab, perempuan mempunyai hak untuk 
belajar dan terdapat di antara mereka penulis-penulis dan penyair-penyair yang 
terkenal. Setelah datangnya Islam, mulailah kehidupan pikiran semakin aktif dan 
berkembang di kalangan bangsa Arab, perempuan pun memperoleh hak-hak sosial 
yang belum pernah sebelum satangnya Islam. Oleh karena itu, berkembanglah 
pendidikan dikalangan wanita. Penulis dan ahli-ahli sejarah telah mencatat beberapa 
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nama wanita muslim yang terpelajar yang pada permulaan Islam hanya tahu 
membaca dan menulis. Penulis al-Baralaziri mencatat bahwa Sayyidah Hafsah isteri 
Nabi, tahu tulis dan baca, Aisyah binti Saad tahu menulis dan membaca, Aisyah binti 
Abubakar sanggup membaca al-Qur‟an dan banyak memberi pelajaran. 
Di antara perempuan muslim yang termasuk luar biasa pintarnya: al-
Ghunsaa”, yaitu seorang penyair yang baik, seorang nasionalis tulen, setia dan suka 
berkorban; Saidah Sakinah binti Husein ra., beliau adalah juga seorang penyair, 
sasterawati ulung yang tahu nada musik dan dianggap sebagai seorang kritikus 
sastera, seorang penyair yang rumahnya didatangi orang dari jauh dan dekat untuk 
mengadakan perlombaan syair di hadapan beliau. Aisyah binti Thalhah telah 
mengikuti pula jejak Saidah Sakinah, maka beliau terkenal sebagai seorang kritikus 
syair dan nyanyian, yang rumahnya menjadi tempat berhimpun bagi sastrawati, 
penyair-penyair dan ahli-ahli riwayat untuk mengadakan perlombaan-perlombaan di 
bidang sastera, sajak dan riwayat.
18
 
Buku-buku berbahasa Arab penuh dengan nama-nama wanita muslim yang 
terkenal dalam ilmu pengetahuan agama, sastera dan kedokteran, begitu pula nama-
nama para pembantu/hamba sahaya wanita yang juga masyhur di bidang sastera dan 
kesenian. 
Perempuan Islam terkenal dengan jujur dalam karyanya, amanah dan teliti 
dalam riwayatnya, bahkan ulama-ulama besar menyalin riwayat-riwayat dari wanita-
wanita ini. Seorang ahli hadis yang terbesar, yaitu al-Hafidz al-Dzahabiy pernah 
berkata : “Di antara perempuan yang terkenal dalam merawikan hadis Nabi termasuk: 
Karimah al-Marwaziah, Saidatul Wuzaraa‟. Dia adalah di antara perawi hadis yang 
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M. Atyyah al-Abrasiy, Dasar-dasar Pendidikan Islam, h. 122. 
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terpenting yang dikumpulkan oleh Bukhariy”. Hafidz bi „Asakir juga salah seorang 
perawi hadis, menyatakan bahwa jumlah gurunya yang perempuan adalah lebih dari 
80 orang.
19
 
Di dalam Islam, persamaan hak antara laki-laki dan perempuan itu mencakup 
juga bidang pahala dan siksaan, tidak ada perbedaan anatara mereka kecuali 
kewajiban member nafkah, pemelihara dan pelindung terhadap perempuan. Sewaktu 
Nabi saw. mulai menyebarluaskan prinsip-prinsip Islam, beliau telah 
menyebarkannya di kalangan laki-laki dan perempuan tanpa perbedaan. Seseorang 
yang mempelajari subyek ini, yaitu “pendidikan wanita dalam Islam”, akan mendapat 
dua pendapat yang saling bertentangan antara satu sama lain. 
Pendapat pertama mengatakan bahwa perempuan cukup hanya dengan 
mempelajari al-Qur‟an dan agama Islam saja, tidak lebih dan tidak kurang. 
Pendukung-pendukung pendapat ini bahkan lebih ekstrim lagi dengan mengatakan 
bahwa perempuan itu kurang pikiran dan keagamaannya, dan hal ini tidak 
menguntungkan bila mereka belajar ilmu-ilmu lain. Salah seorang pujangga berkata: 
“perempuan itu lemah pikiran dan agamanya dan kita belum pernah mengenal dari 
mereka suatu pendapat yang sangat berharga. Maka untuk kesempunaan agama, 
Allah tidak mengangkat seorang pun di antara mereka menjadi Nabi.” 
Al-Qabisiy, seorang ahli fikih dari Qairawan (Maroko) dan penulis buku 
Fadhilah li Ahwal al-Muta‟allimin, adalah salah seorang yang berpendapat seperti di 
atas. Beliau berkata bahwa perempuan, dan sebagian besar umat Islam tidak 
membenarkan pendapat ini. 
                                                             
19
M. Atyyah al-Abrasiy, Dasar-dasar Pendidikan Islam, h. 123. 
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Pendapat kedua menyerukan supaya perempuan-perempuan muslim belajar 
dan inilah pendapat yang paling tepat dan mempunyai sandaran yang kuat yaitu hadis 
nabi yang mendorong supaya perempuan belajar. Nabi sendiri telah mengajak isteri-
isteri beliau supaya belajar menulis dan beliau berkata kepada Shifa‟ al-Adawiyah, 
yang sangat pandai membaca dan menulis di zaman jahiliyah sebelum islam. 
Pendapat yang menyatakan bahwa perempuan harus belajar membaca dan 
menulis ternyata memang, sehingga mereka dapat sampai ke puncak ilmu dan 
pendidikan dan memperoleh kesempatan yang luas dibidang pelajaran dan pendidikan 
di zaman keemasan Islam. Di antara wanita-wanita Islam itu terdapat penulis-penulis, 
penyair-penyair, dokter, hakim dan orang-orang yang masih ragu-ragu tidak dapat 
membendung arus pendidikan di kalangan wanita, kecuali di Negara-negara yang 
masih lemah akibat penajajahan. Di Negara-negara yang lemah ini, wanita dijauhkan 
dari ilmu dan cahaya, disingkirkan dari pandangan mata, berkurung di rumah dalam 
kejahilan, tidak pandai membaca dan menulis. 
Sejak awal, Islam memandang bahwa pendidikan adalah hak bagi setiap orang 
(education for all), baik laki-laki maupun perempuan, orang yang merdeka maupun 
budak belian, berkulit putih maupun berkulit hitam. Bahkan menuntut ilmu itu 
berlangsung sepanjang hayat (long life education). 
Jika teliti secara seksama terlalu banyak ayat al-Qur‟an dan hadis Nabi saw. 
yang berbicara tentang kewajiban belajar, baik kewajiban tersebut ditujukan kepada 
laki-laki maupun kepada perempuan. Laki-laki dan perempuan diperintahkan untuk 
menimba ilmu sebanyak mungkin, mereka dituntut untuk banyak belajar guna bekal 
hidup di dunia dan di akhirat.  
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Di antara ayat al-Qur‟an yang memerintahkan untuk menuntut ilmu 
pengetahuan dapat dijumpai pada QS al-Muja>dalah: 11. 
                                
                              
        
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 
Ayat tersebut mengungkapkan betapa pentingnya ilmu pengetahuan itu 
dituntut karena kemuliaan dan derajat yang tinggi hanya mampu diraih jika seseorang 
hamba beriman dan berpengetahuan. Ini berarti bahwa pendidikan itu penting bagi 
semua orang terutama kepada mereka yang benar-benar beriman kepada Allah swt. 
Tidak sedikit perempuan yang sangat menonjol pengetahuannya dalam 
berbagai bidang ilmu pengetahuan yang menjadi rujukan sekian banyak tokoh lelaki. 
Isteri Nabi, Aisyah ra. adalah seorang yang kritis dan banyak meriwayatkan hadis. 
Demikian juga al-Sayyidah Sukinah, putrid al-Husain bin Ali bin Abi Thalib. Al-
Syaikhah Syuhrah yang digelar sebagai Fakhr al-Nisa‟ (kebanggaan perempuan) 
adalah salah seorang guru Imam Syafi‟iy (tokoh mazhab yang pandangan-
pandangannya menjadi anutan banyak umat Islam di seluruh dunia) dan masih 
banyak lagi lainnya. 
Nabi Muhammad saw. telah mendorong supaya belajar dengan memberikan 
contoh-contoh praktis dan dengan lisan. Beliau telah membebaskan para tahanan dari 
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kaum kafir yang terpelajar, apabila mereka dapat mengajar beberapa orang muslim 
untuk membaca dan menulis, suatu pertanda bahwa betapa rasul berkeinginan keras 
supaya pendidikan merata di kalangan orang Islam. Beliau juga tidak lupa 
memberikan hak belajar membaca dan menulis bagi kaum perempuan dan beliau 
sendiri pernah minta kepada Shafa al-Adawiyah supaya memberikan pelajaran 
kepada isteri beliau, Sayyidah Hafsah, yaitu pelajaran menulis dan membaca. Contoh 
praktis ini merupakan tuntunan yang baik bagi umat sekarang tentang keharusan 
perempuan untuk belajar. 
Peranan perempuan juga dapat dilihat dalam institusi pendidikan seperti 
madrasah dan ribat-ribat tidak terbatas hanya sebagai pendiri. Terdapat pula 
informasi, bahwa mereka juga berperan dalam hal-hal yang bersifat administrative, 
seperti menjadi pengawas keuangan  dan pengelolaan sehari-hari. 
Dari beberapa penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa pendidikan dalam 
Islam sangat diperhatikan, tidak terbatas hanya kepada suatu komunitas dan jenis 
kelamin tertentu dalam hal ini laki-laki, melainkan kepada kaum perempuan. Mereka 
juga dituntut untuk menimba ilmu sebanyak-banyaknya sebagai bekal dalam 
mengarungi hidup yang sangat kompetitif ini.
20
 
Sebagai kesimpulan dalam pendidikan Islam laki-laki dan perempuan 
mempunyai hak yang sama dalam menuntut ilmu akan tetapi perempuan harus 
menjaga dirinya sebagai perempuan muslimah. 
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Safira Suhra, Judul Tesis Konsep Pendidikan Perempuan dalam Islam, h. 55. 
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
A.Posisi Perempuan dalam Pendidikan Islam 
1. Posisi Perempuan 
Memahami posisi perempuan dalam Islam harus tetap mengacu kepada 
sumber-sumber Islam yang utama, yakni al-Qur'an dan Sunnah. Tujuan hakiki syariat 
Islam adalah mewujudkan kemaslahatan manusia melalui perlindungan terhadap lima 
hak dasar manusia yaitu hak hidup, hak kebebasan beragama, hak beropini dan 
berekpresi, hak reproduksi, dan hak properti menuju kesejahteraan dan kebahagiaan 
lahir batin, baik di dunia dan di akhirat.
1
 
Umat Islam meyakini agamanya sebagai rahmatan al-a>lamin, artinya agama 
yang menebarkan rahmat bagi alam semesta. Salah satu bentuk rahmat itu adalah 
pengakuan Islam terhadap keutuhan kemanusiaan perempuan setara dengan laki-laki. 
Artinya, nilai kemanusiaan perempuan dan laki-laki adalah sama, tidak ada perbedaan 
sedikit pun. Ukuran kemuliaan seorang manusia di hadapan Allah swt. adalah prestasi 
dan kualitas takwanya, tanpa membedakan jenis kelaminnya. 
a. Posisi sebagai Anak 
Islam  memanusiakan perempuan seutuhnya seperti layaknya manusia laki-
laki. Untuk itu, Islam melarang mutlak semua bentuk pembunuhan bayi perempuan 
sebagaimana lazim terjadi di masa jahiliah. Bahkan, al-Qur‟an menyebut kelahiran 
bayi perempuan sebagai berita gembira dari Allah, dan karena itu tidak pantas 
                                                             
1
Sitti Musdah Mulia, Muslimah Sejati  Menempuh Jalan Islami Meraih Ridha Ilahi (Bandung: 
Marja, 2011), h.130. 
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kehadirannya disambut dengan rasa malu seperti yang terjadi sebelumnya. Kelahiran 
perempuan harus dirayakan dengan menyembelih kambing untuk acara aqiqah. 
Rasul saw. mengajarkan kepada para orangtua agar bertindak adil terhadap 
anak perempuan, tidak mendominasi dan mendiskriminasi, dan tidak melakukan 
tindak kekerasan, terutama kekerasan dalam rumah tangga terhadapnya dengan alas 
an apapun. Orangtua selayaknya memberikan pendidikan yang seluas-luasnya kepada 
mereka , tidak memaksakan kehendak, terutama dalam pernikahan dan pemilihan 
jodoh. Perkawinan hendaklah dipahami sebagai kontrak sosial antara dua manusia 
(laki-laki dan perempuan) yang setara, dilakukan secara sadar, penuh keikhlasan dan 
kerelaan menuju keridhaan Allah Swt. Anak perempuan memiliki kebebasan sendiri 
menentukan pasangan hidupnya, dan orangtua cukup memberikan nasihat dan 
pertimbangan. 
Terlebih terhadap anak-anak yatim perempuan. al-Qur‟an memberikan 
perhatian yang sangat khusus dan sama sekali tidak membenarkan adanya praktik 
ketidakadilan terhadap mereka. Sebaliknya, al-Qur‟an dengan tandas menyatakan 
bahwa mereka, anak-anak yatim perempuan itu, perempuan-perempuan dewasa 
lainnya dan mereka yang terlemahkan oleh struktur sosial, harus mendapatkan 
perlakuan yang adil sebagaimana dapat di lihat dalam firman Allah QS. An-Nisa/4: 
127 
                          
                         
                            
      
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Terjemahnya:  
Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang Para wanita. Katakanlah: "Allah 
memberi fatwa kepadamu tentang mereka, dan apa yang dibacakan kepadamu 
dalam Al Quran[354] (juga memfatwakan) tentang Para wanita yatim yang 
kamu tidak memberikan kepada mereka apa yang ditetapkan untuk mereka, 
sedang kamu ingin mengawini mereka dan tentang anak-anak yang masih 
dipandang lemah. dan (Allah menyuruh kamu) supaya kamu mengurus anak-
anak yatim secara adil. dan kebajikan apa saja yang kamu kerjakan, Maka 
Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahuinya. 
b. Posisi sebagai Istri 
Perkawinan ideal adalah perkawinan atas dasar cinta dan kerelaan kedua 
pihak, suami dan istri .itulah perkawinan yang sepi dari perilaku dominasi, 
diskriminasi, eksploitasi, dan segala bentuk selingkuh dan kekerasan.  
Posisi perempuan sebagai istri sangat terhormat, karena Islam menjamin 
kesetaraan dengan pasangannya, suami. Apresiasi Islam terhadap posisi istri terbaca 
secara gambling dalam ayat-ayat yang berbicara mengenai perkawinan. Sebagai 
contoh, ketika berbicara mengenai perkawinan, al-Qur‟an dengan tegas menyatakan 
bahwa monogami adalah bentuk perkawinan yang paling adil (Qs an-Nisa [4] : 3).  
                            
                            
 
Terjemahnya : 
“Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap perempuan 
(yatim), maka nikahilah yang kamu senangi dari wanita-wanita (lain): dua, 
tiga, atau empat. Lalu jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka 
seorang seorang saja, atau hamba sahaya wanita yang kamu miliki. Yang 
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya". 
Lalu dikuatkan dengan ayat lain yang meyatakan bahwa suami yang beristri 
lebih dari satu tidak akan mungkin bisa berbuat adil (Qs an-Nisa [4] :129). 
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                         
                            
Terjemahnya : 
 “Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara istri-istri (mu), 
walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu janganlah kamu terlalu 
cenderung sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung. Dan jika kamu 
mengadakan perbaikan dan bertakwa maka sesungguhnya Allah maha pengampun 
lagi maha penyayang”. 2 
Ini berarti keadilan menjadi prinsip utama dalam perkawinan.Sejumlah ayat 
al-Qur‟an menjelaskan agar suami memperlakukan istrinya secara adil, tidak menyia-
nyiakannya. Bahkan, secara khusus Allah swt., juga menekankan pentingnya berbuat 
adil dalam lingkup keluarga; sebuah lembaga dimana praktek ketidakadilan 
terselubung sering kali terjadi dengan korban utamanya adalah istri dan anak-anak 
perempuan, seperti terlihat dalamkasus kekerasan dalam rumah tangga (KDRT).
3
 
Sikap paling utama dalam perkawinan adalah jujur; jujur kepada diri sendiri, 
jujur kepada pasangan hidup, dan jujur kepada Allah. Jujur kepada pasangan hidup, 
Karena pasangan hidup atau jodoh adalah “pakaian”, dan suami istri adala satu untuk 
lainnnya. 
Kehadiran Islam juga memberikan keadilan kepada perempuan yang ditinggal 
mati suami. Islam mengeliminasi semua tradisi yang memarginalkan dan 
merendahkan perempuan.
4
 
 
 
                                                             
2
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah  (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 606. 
3
Sitti Musdah Mulia, Muslimah Sejati  Menempuh Jalan Islami Meraih Ridha Ilahi (Bandung: 
Marja, 2011), h.135. 
4
Sitti Musdah Mulia, Muslimah Sejati  Menempuh Jalan Islami Meraih Ridha Ilahi (Bandung: 
Marja, 2011), h.140. 
65 
 
 
 
c. Posisi sebagai Ibu 
Posisi perempuan sebagai ibu dalam Islam sangat tinggi, ia berhak 
mendapatkan penghormatan tiga kali lebih besar dari penghormatan anak kepada 
ayahnya. Surga terletak di bawah kaki ibu, artinya keridhaan ibu amat menetukan 
keselamatan dan kebahagiaan seorang anak. islam menghargai hak-hak reproduksi 
ibu sebagai manusia merdeka. Karena itu, seorang ibu memiliki hak atas rahimnya. 
Dia dapat menentukan kapan akan menikah dan kapan akan hamil. Tubuhnya bukan 
mesin reproduksi. Seorang ibu tidak boleh mengalami kesengsaraan dan penderitaan, 
apalagi kematian akibat melakukan fungsi-sungsi reproduksinya, seperti hamil dan 
melahirkan. 
 َع َتَعْرُز ِيَبأ ْنَع َتَمُرْبُش ِنْب ِعَاقَْعقْلا ِنْب َةَراَمُع ْنَع ٌريِرَج َاَنث َّدَح ٍديِعَس ُنْب َُتبَْيُتق َاَنث َّدَح َةَرْيَُره ِيَبأ ْن
 َىِلإ ٌلُجَر َءاَج َلَاق ُهْنَع ُ َّاللَّ َيِضَر ُّقََحأ ْنَم ِ َّاللَّ َلوُسَر َاي َلَاَقف َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُ َّاللَّ ىَّلَص ِ َّاللَّ ِلوُسَر
 ُث َلَاق َل ُُّمأ َُّمث َلَاق ْنَم َُّمث َلَاق َل ُُّمأ َُّمث َلَاق ْنَم َُّمث َلَاق َل ُُّمأ َلَاق ِيَتباَحَص ِنْسُِحب ِساَّنلا َُّمث َلَاق ْنَم َّم
 ْبا َلَاقَو َكُوَبأ َُهلْثِم َتَعْرُز ُوَبأ َاَنث َّدَح َبوَُّيأ ُنْب َىيَْحيَو َتَمُرْبُش ُن       
  
Artinya :  
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan 
kepada kami Jarir dari 'Umarah bin Al Qa'qa' bin Syubrumah dari Abu Zur'ah 
dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dia berkata; "Seorang laki-laki datang 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sambil berkata; "Wahai 
Rasulullah, siapakah orang yang paling berhak aku berbakti kepadanya?" 
beliau menjawab: "Ibumu." Dia bertanya lagi; "Kemudian siapa?" beliau 
menjawab: "Ibumu." Dia bertanya lagi; "kemudian siapa lagi?" beliau 
menjawab: "Ibumu." Dia bertanya lagi; "Kemudian siapa?" dia menjawab: 
"Kemudian ayahmu." Ibnu Syubrumah dan Yahya bin Ayyub berkata; telah 
menceritakan kepada kami Abu Zur'ah hadits seperti di atas." (HR. Bukhory) 
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   Hadis  di atas menunjukkan bahwa kecintaan dan kasih sayang terhadap seorang 
ibu, harus tiga kali lipat besarnya dibandingkan terhadap seorang ayah. Nabi saw. 
menyebutkan kata ibu sebanyak tiga kali, sementara kata ayah hanya satu kali. 
Karena kesulitan dalam menghadapi masa hamil, kesulitan ketika melahirkan, dan 
kesulitan pada saat menyusui dan merawat anak, hanya dialami oleh seorang ibu. 
Ketiga bentuk kehormatan ituhanya dimiliki seorang ibu, seorang ayah tidak 
memilikinya. Ibu memiliki keutamaan yang lebih besar dibandingkan ayah. 
d. Posisi perempuan sebagai warga masyarakat 
Posisi dan kedudukan perempuan dalam kehidupan bermasyarakat dan 
bernegara sudah sangat jelas, yakni sebagai anggota masyarakat dan sebagain warga 
Negara yang memiliki sejumlah hak dan kewajiban. Tidak ada perbedaan antara laki-
laki dan perempuan. Perintah Allah untuk berbuat adil dalam seluruh bidang 
kehidupan, baik dalam ranah domestik maupun publik, sangat tegas dan tandas. 
Demikianlah, keadilan merupakan prinsip ajaran Islam yang mesti ditegakkan dalam 
menata kehidupan manusia. Prinsip itu harus selalu ada dalam setiap norma, tata nilai 
dan perilaku umat manusia dimana pun dan kapan pun. Tanpa keadilan, agama yang 
diajarkan oleh zat yang maha adil dan dinyatakan oleh-Nya sebagai ajaran yang 
dijamin kebenaran dan keadilannya akan menjadi slogan belaka, seperti jasad yang 
kehilangan ruhnya. 
Keadilan yang diajarkan Islam selalu memuat prinsip membela yang benar, 
melindungi yang tertindas, dan menghentikan kezaliman dan kesewenang-wenangan. 
Dengan keadilan, yang benar akan dibela meskipun merupakan kelompok minoritas. 
Dengan keadilan, yang tertindas terlindungi hak-haknya dari pihak-pihak yang 
berkuasa dan menguasai dengan zalim dan sewenang-wenang. Kehadiran Islam 
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dengan nilai-nilai keadilan yang membawanya telah membuat kaum mustadh‟afin 
memiliki secercah harapan. Para budak dipandang sebagai setengah manusia 
mendapat tempat yang lebih tinggi dari orang merdeka yang musyrik (Qs al-Baqarah 
[2]: 221).  
                            
                           
                                  
          
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka 
beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita 
musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. dan janganlah kamu menikahkan 
orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka 
beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrik, 
walaupun Dia menarik hatimu. mereka mengajak ke neraka, sedang Allah 
mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. dan Allah menerangkan 
ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka 
mengambil pelajaran. 
Orang-orang miskin dan mereka yang lemah secara ekonomi dan sosial 
berhak menikmati hartaa yang dimiliki oleh orang kaya melalui zakat, infak dan 
sedekah. Di antara kelompok mustadh‟afin yang paling beruntung adalah kaum 
perempuan. 
Karena itu, umat Islam Indonesia memerlukan interpretasi baru dalam tafsir 
dan pemahaman keislaman mereka. Merupakan keniscayaan adanya suatu 
pemahaman keislaman yang akomodatif terhadap nilai-nilai kemanusiaan dan 
memperhatikan perbaikan nasib kaum perempuan. Dengan cara itulah Islam dapat 
menampilkan wajahnya yang sejati, sebagai agama yang ramah terhadap perempuan 
dan akomodatif terhadap nilai-nilai kemanusiaan. 
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2. Peran Perempuan dalam Pendidikan Islam 
Memperhatikan fungsi dan tugas pendidikan Islam, dapat diketahui bahwa 
pada dasarnya fungsi dan tugas pendidikan tersebut bisa berbeda-beda dan berubah-
ubah menurut tuntutan hidup dalam masyarakat. Pada abad-abad permulaan 
berdirinya sistem pendidikan klasikal, tugas pendidikan adalah mencerdaskan 
intelektualitas (daya pikir) dengan melalui pelajaran, menulis, membaca dan 
berhitung.Tetapi sesuai dengan perkembangan tuntutan hidup, maka tugas tersebut 
semakin bertambah meluas yaitu, mencerdaskan otak juga mendidik akhlak atau 
moralitas yang berkembang dari dalam hati. Karena itu dengan semakin 
meningkatnya kebutuhan, maka perempuan harus juga mendidik 
kecekatan/keterampilan tangan untuk bekerja terampil. 
Perempuan sebagai hamba Allah yang lemah, memiliki peran yang amat besar 
dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara tanpanya, kehidupan tidak akan 
berjalan semestinya, sebab ia adalah pencetak generasi baru. Oleh karena itu 
perempuan harus punya kecerdasan, mendidik akhlak dan 
kecekatan/keterampilan.Program pendidikan merupakan usaha untuk menumbuhkan 
daya kreativitas perempuan, melestarikan nilai-nilai Ilahi dan insani, serta membekali 
perempuan dengan kemampuan yang produktif.
5
 Dapat dikatakan bahwa fitrah 
merupakan potensi dasar perempuan yang dapat menghantarkan pada tumbuhnya 
daya kreativitas, serta komitmen terhadap nilai-nilai Ilahi dan insani. Hal tersebut bisa 
dilakukan melalui pembekalan berbagai kemampuan lingkungan sekolah dan 
masyarakat yang terpola dalam program pendidikan. 
                                                             
5
Noeng Muhajir, Ilmu Pendidikan dan Perubahan Sosial (Jakarta: Rake Serasin, 1997), h. 
176. 
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Peran perempuan dalam lingkungan masyarakat adalah sebagai sumber dan 
motivator berlangsungnya proses pendidikan Islam setelah di dalam keluarga dan di 
sekolah. Masyarakat dalam pengertian yang sederhana adalah sekumpulan individu 
dan kelompok yang diikat oleh kesatuan negara, kebudayaan dan agama. Sedangkan 
masyarakat Islam yaitu masyarakat yang dibedakan dari masyarakat-masyarakat 
lainnya dengan aturan khasnya yaitu undang-undang yang berdasar pada al-Qur‟an 
dan hadis, yang individu-individu sama dalam satu akidah. Dalam hal proses 
pendidikan Islam bagi perempuan di lingkungan masyarakat hanya bersifat informal, 
tapi harus diikuti karena pengaruh masyarakat cukup berperan dalam pembentukan 
kepribadian perempuan. 
Berbicara tentang peran perempuan berarti berbicara tentang harapan 
perempuan dengan kata lain apa yang dapat dilakukan perempuan keberadaannya. 
Peran perempuan (women‟s role) dapat diklasifikasikan kedalam dua kelompok: 
peran yang dimainkan secara langsung (straight role), dan peran tidak langsung (no 
straight role). Yang dimaksud dengan peran secara langsung adalah peran yang 
secara langsung dilakukan oleh perempuan dan pengaruhnya langsung dapat 
dirasakan. Adapun peran secara tidak langsung adalah peran yang secara tidak 
langsung dilakukan perempuan dan pengaruhnya pun dirasakan secara tidak 
langsung. 
Peran dan tugas perempuan dalam keluarga secara garis besar dibagi menjadi 
3 peran yaitu: perempuan sebagai ibu, perempuan sebagai istri, dan anggota 
masyarakat. Perempuan harus menguasai cara atau teknik memainkan peran atau 
melaksanakan tugasnya, disesuaikan dengan setiap situasi yang dihadapinya. Sebagai 
ibu, pendidik anak-anak, perempuan harus mengetahui porsi yang tepat dalam 
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memberikan kebutuhan anak-anaknya, yang disesuaikan dengan tahap 
perkembangannya. Sikap maupun perilakunya harus dapat dijadikan sebagai contoh 
bagi anak-anaknya. Sebagai seorang istri, perempuan harus menumbuhkan suasana 
yang harmonis, tampil bersih, memikat dan mampu mendorong suami untuk hal-hal 
positif. Sebagai anggota masyarakat, perempuan diharapkan peran sertanya dalam 
masyarakat yang luas. 
Keberhasilan melakukan peran di atas, tentunya bukan merupakan hal yang 
mudah, yang terpenting adalah kemauan dan usaha untuk belajar. Keluarga 
merupakan lingkup masyarakat terkecil yang paling awal dikenal dan dekat dengan 
anak, keluarga juga tempat berkumpulnya suatu anggota keluarga lainnya setelah 
melakukan aktifitas, sehingga peranannya dalam pendidikan dan proses pembentukan 
pribadi tampak dominan. Tumbuh dan berkembangnya aspek manusia baik fisik, 
psikis, atau mental, sosial dan spiritual, yang akan menetukan bagi keberhasilan bagi 
kehidupannya, sangat ditentukan oleh lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga 
yang kondusif sangat menentukan optimalisasi perkembangan pribadi, moral, 
kemampuan bersosialisasi, penyesuain diri, kecerdasan, kreativitas juga peningkatan 
kapasiitas diri menuju batas-batas kebaikan dan kesempurnaan dalam ukuran 
kemanusiaan. 
Peran perempuan dalam lingkungan keluarga, ibarat madrasah, jika kamu 
persiapkan maka sesungguhnya anda sedang menyiapkan bangsa besar. Perempuan 
adalah guru pertama bagi anak-anaknya sebelum didik orang lain. Di dalam keluarga 
inilah sebagai peletak pertama dasar-dasar pendidikan Islam bagi anak didik pada 
usia masih muda, sedangkan pada usia muda ini anak didik sangatlah peka untuk 
71 
 
 
 
menerima pengaruh pendidikan dari kedua orang tuanya.
6
 Pada umumnya proses 
pendidikan Islam di lingkungan keluarga, tidak berpangkal dari adanya kesadaran  
dalam pengertian yang lahir dari pengetahuan mendidik, melainkan karena secara 
kodrati suasana dan struktur memberikan kemungkinan alami dalam membangun 
situasi pendidikan. Situasi dan pendidikan itu terwujud berkat adanya pergaulan dan 
hubungan antara orang tua dengan anak saling pengaruh mempengaruhi secara timbal 
balik.
7
 Dengan begitu, berarti kedua orang tualah yang memegang peranan sangat 
penting dan cukup berpengaruh dalam memberikan pendidikan Islam bagi anak-
anaknya. 
Seorang ibu harus mampu menciptakan hubungan atau ikatan emosional 
dengan anaknya. Kasih sayang yang diberikan ibu terhadap anaknya akan 
menimbulkan berbagai perasaan yang dapat menunjang kehidupannya dengan orang 
lain. Cinta kasih yang diberikan ibu pada anak akan mendasari bagaimana sikap anak 
terhadap orang lain. 
Seorang ibu yang mau mendengarkan apa yang dikemukakan anaknya, 
menerima pendapatnya dan mampu menciptakan komunikasi secara terbuka dengan 
anak, dapat mengembangkan perasaan dihargai, diterima dan diakui keberadaannya. 
Untuk selanjutnya anak akan mengenal apa arti hubungan di antara mereka dan akan 
mewarnai hubungan anak dengan lingkungannya. Anak akan tahu bagaimana cara 
menghargai orang lain, tenggang rasa dan komunikasi, sehingga dalam kehidupan 
dewasanya dia tidak akan mengalami kesulitan dalam bergaul dengan orang lain. 
                                                             
6
Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 177. 
7
Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Dirjen Pembinaan dan Kelembagaan Agama 
Islam, Depag, 1998),  h. 63. 
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Adapun peran perempuan dalam lingkungan keluarga menciptakan 
lingkungan yang mengasihi sebagaimana dapat dilihat dalam firman Allah QS. Ar-
Rum/30: 21 
                          
                 
Terjemahnya: 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang berfikir.
8
 
Dalam ayat di atas secara jelas diungkapkan bahwa Allah telah menciptakan 
cinta dan kasih bersamaan dengan penciptaan perempuan. Ini berarti perempuan 
adalah menyayangi lingkungan keluarga dan masyarakatnya. Dalam kata alquran, 
perempuan adalah utusan bagi keharmonisan , kebaikan, dan kelonggaran. Jika tidak 
ada perempuan di dalam masyarakat atau dalam kelompok manusia, maka kekejaman 
dan keburukan akan menaungi lingkungan dan kehidupan menjadi sulit dan amat 
berat. Sifat-sifat ini menurun naluri laki-laki yang suka mengganggu dan agresif dan 
akibatnya menjadi penyeimbang, karenanya, perempuan menyediakan lingkungan 
yang menyenangkan bagi dirinya. Dengan menikmati akal dan spiritualnya (laki-
laki), perempuan menghindari emosi yang dominan di atas intelek dan logika. 
Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat, sebagai tempat pertama 
dan utama di dalam membentuk nilai-nilai kepribadian masyarakat, sehingga peran 
keluarga menjadi sangat strategis dalam ketahanan keluarga, masyarakat, bangsa dan 
                                                             
8
Departemen Agama, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Semarang: CV. Toha Putra, 1989), h. 
664. 
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Negara, mengingat segalanya mulai dari keluarga. Diketahui dengan fungsi keluarga 
adalah pertama fungsi keagamaan. Di anak-anaknya demi hari depan mereka 
utamanya peran perempuan. Kedua fungsi cinta kasih, di setiap keluarga diajarkan 
sebagaimana antar anggota keluarga saling mencintai. Bagaimana ayah mencintai ibu 
dan anak, ibu mencintai ayah dan anak, kemudian anak mencintai ibu dan ayahnya,  
anak yang besar mencintai adiknya dan sebaliknya. Kalau nanti si anak sudah lepas 
dari orang tua dan keluarga, juga harus melakukan hal yang sama bagi anggota 
keluarga. Ketiga fungsi pendidikan, di dalam keluarga itulah ditanamkan nilai-nilai 
pendidikan sejak awal, baik informal maupun formal.Ada interaksi antar anggota 
keluarga sehingga anak-anak sudah terdidik di dalam keluarga, dan bila sudah dewasa 
sudah terbiasa mendapatkan pendidikan informal.Keempat fungsi sosial budaya. Di 
dalam keluaga juga ditanamkan bagaimana bersosialisasi, mencintai budaya bangsa, 
sehingga bila kelak sudah bermasyarakat telah mengenal beragam budaya.Kelima 
fungsi ekonomi, orang tua bisa mengajarkan ilmu ekonomi dari yang sangat 
sederhana, misalnya menabung demikian juga sejak dini ditanamkan jiwa wira usaha. 
Keenam fungsi reproduksi, ini sangat penting agar para remaja sudah dibekali 
pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi dan nantinya setelah berkeluarga bisa 
mencenangkannya agar setiap anggota keluarga berkualitas. Ketujuh fungsi 
lingungan, mengajarkan kepada anak-anak menjaga atau merawat 
lingkungan.Kedelapan, fungsi perlindungan, bagaimana yang kuat melindungi yang 
lemah, kakak melindungi adik, yang pria melindungi yang perempuan.Juga yang kuat 
membantu yang lemah.Inilah strategis dalam keluarga tersebut yang bisa 
mempengaruhi ketahanan maupun kepribadian masyarakat bangsa dan negara. 
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Jika di dalam keluarga atau masyarakat, perempuan menemukan bahwa ia 
bertentangan dengan sifat-sifat alaminya dan dirinya merupakan faktor atas berbagai 
perselisihan, amarah dan kekejaman, ia harus berusaha untuk meraih kembali 
kualitas-kualitasnya yang sesungguhnya. Dengan kehadiran perempuan menimbulkan 
perasaan bertanggung jawab dan sifat-sifat bawaan lahir seperti berani, murah hati, 
dan kekuatan melawan yang ada pada laki-laki.Laki-laki menggunakan sifat ini untuk 
mengamankan dan mendukung keluarganya. Kebanyakan kaum laki-laki berubah 
setelah menikah sehingga orang lain secara jelas dapat mengakui perubahan ini. 
Di samping itu, menurut An-Nahlawi bahwa pendidikan disekolah berfungsi 
sebagai pelanjut tugas keluarga dalam soal pendidikan, karena pendidikan awal bagi 
anak didik berpusat di rumah yang berada di bawah pengawasan, bimbingan dan 
asuhan kedua orang tua, sekolah hanya melanjutkan bimbingan pendidikan serta 
menyempurnakan kekurangan-kekurangan yang yang telah diberikan di lingkungan 
keluarga. Karena itu, dalam pengembangan kepribadian anak, peran perempuan 
sangat penting dalam meningkatkan pembinaan dan bimbingan moral (akhlak Al-
Karimah) terhadapa anak, agar nantinya anak bisa menjadi orang yang kuat dan 
beriman kepada Allah swt. 
Adapun peran sosial perempuan merupakan sarana paling sempurna untuk 
mengajarkan bahasa dan budayanya ke dalam lingkungan keluarganya. Ibu secara 
alamiah mengalihkan sebagian besar dari budaya masyarakatnya, kepada anaknya. Ini 
merupakan peranan sosial penting yang memerlukan program-program hubungan 
emosiaonal dan pendidikan antara ibu dan anak meluangkan perempuan dapat dengan 
mudah memikul tanggung jawab ini di dalam keluarga. Seorang perempuan terdidik 
di dalam Islam dapat dengan udah membedakan antara adat istiadat yang jahil dan 
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tidak benar dengan adat yang benar. Perempuan seperti ini dapat menghalangi 
pengaruh ajaran-ajaran yang tidak benar pada pemikiran dan pikiran anaknya.
9
 
Dari uraian di atas, penyusun memberikan penekanan bahwa peran 
perempuan sangat penting dalam menentukan masa depan anak, bisa menjadi baik 
dan mengembangkan potensi yang ada pada diri anak yaitu disebutkan dalam Islam 
sebagai “fitrah”. Karena Pada dasarnya manusia itu mempunyai potensi yang positif 
untuk berkembang tetapi apakah potensi itu akan teraktualisasikan atau tidak sangat 
ditentukan oleh pendidikan dalam keluarga, seperti yang ditintunkan Rasulullah saw. 
bahwa: 
 ُنْب ُبِجاَح اَن َث َّدَح ُنْب ُديِعَس يِنَر َ بْخَأ ِّيِرْىُّزلا ْنَع ِّيِدْي َبُّزلا ْنَع ٍبْرَح ُنْب ُد َّمَحُم اَن َث َّدَح ِديِلَوْلا
 ُلوُق َي َناَك ُوَّنَأ َةَر ْيَرُى يَِبأ ْنَع ِبَّيَسُمْلا:  ُدَلُوي َّلَِّإ ٍدوُلْوَم ْنِم اَم َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َلاَق
 َءاَعْمَج ًةَميِهَب ُةَميِهَبْلا ُجَتْن ُت اَمَك ِِوناَس ِّجَُميَو ِِوناَرِّصَن ُيَو ِِوناَد ِّوَه ُي ُهاَو ََبأَف ِةَرْطِفْلا ىَلَع . 
 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Hajib bin al-Walid telah menceritakan kepada 
kami Muhammad bin Harb dari Az-Zubaidi dari Az-Zuhri telah mengabarkan 
kepadaku Sa‟id bin al-Musayyab dari Abu Hurairah, dia berkata; “Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam telah bersabda: „Seorang bayi tidak dilahirkan (ke 
dunia ini) melainkan ia berada dalam kesucian (fitrah). Kemudian kedua orang 
tuanyalah yang akan membuatnya menjadi Yahudi, Nasrani, ataupun Majusi -
sebagaimana hewan yang dilahirkan dalam keadaan selamat tanpa cacat.”10 
Dalam menghadapi dampak negatif dari perkembangan teknologi yang 
semakin canggih, para pendidik khusunya orang tua dihadapkan tantangan yang amat 
berat, hal ini perlu disadari. Sebagai orang tua juga pendidik, kita telah diingatkan 
oleh Allah swt., bahwa mendidik putra-putrinya hendaknya dengan kasih sayang. 
                                                             
9
Andi Rahmawati, judul Tesis Eksistensi Perempuan dalam Perspektif Pendidkan Islam, 
2011. h. 32. 
10
Muslim bin al-Hajjaj Abu al-Husain al-Qusyairiy al-Naisaburiy, Sahih Muslim, Juz IV 
(Indunisiyya: Maktabah Dahlan,  t.th.), h. 2047. 
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Berdasarkan pendapat dan hadis di atas dapat disimpulkan bahwa jika anak 
dididik dengan situasi yang terbuka akan menjadi anak yang demokratis, dan jika 
anak dididik dengan teladan yang baik akan menjadi anak yang sukses, dan jika anak 
dididik dengan banyak diberi kesempatan pasti menjadi anak yang mandiri. 
Dalam hal ini hendaknya orang tua harus dapat menjadi contoh yang positif 
bagi anak-anaknya. Anak akan mengambil nilai-nilai, sikap maupun perilaku orang 
tua, tidak hanya apa yang secara sadar diberikan kepada anaknya misalnya melalui 
nasehat-nasehat, tetapi juga dari perilaku orang tua yang tidak disadari. Jadi untuk 
melakukan peran sebagai model, maka ibu sendiri harus sudah memiliki nilai-nilai itu 
sebagai milik pribadinya yang tercermin dalam sikap dan perilakunya. Hal ini penting 
arinya bagi proses belajar anak-anak dalam uasaha untuk menyerap apa yang 
ditanamkan. 
Sebagai kesimpulan keberhasilan seorang anak di kehidupannya sangat 
bergantung pada ibu. Sikap ibu yang penuh kasih sayang, memberi kesempatan  pada 
anaknya untuk memperkaya pengalaman, menerima, menghargai dan dapat menjadi 
teladan yang positif bagi anaknya, akan besar pengaruhnya terhadap perkembangan 
pribadi anak. Jadi dapat dikatakan bahwa bagaimana gambaran anak akan dirinya 
ditentukan oleh interaksi yang dilakukan ibu dengan anak. Konsep diri anak akan 
dirinya positif, apabila ibu dapat menrima naka sebgaimana adanya, sehingga anak 
kan mengerti kekurangan maupun kelebihannya. Kemanapun seorang anak untuk 
mengerti kekurangan maupun kelebihannya akan merupakan dasar bagi 
keseimbangan mentalnya, yang akan menjadikan mereka anak-anak yang mandiri dan 
handal dalam menghadapi tantangan di masa depan. 
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B. Pendidikan Perempuan dalam Hadis Nabi saw 
Fitrah wanita dalam Islam dalam pikiran kebanyakan orang, diantara sebagian 
pakar, dan di antara kaum muslimin sendiri sering jatuh pada dua pandangan ekstrim. 
Satu pandangan menyatakan bahwa kaum perempuan dalam masyarakat Islam 
tertindas, dan pandangan lain menyatakan bahwa Islam memberikan kepada 
perempuan suatu kedudukan yang tidak ada tandingannya dalam agama-agama dan 
kultur-kultur lain. 
Bila dianalis dalam sejarah, terutama pada era Rasulullah saw. dan masa 
sahabat, keberadaan perempuansebagai pengembang ilmu pengetahuan, terutama 
dalam bidang periwayatan hadis dan hukum Islam sangat dipentingkan. Bagaimana 
pun, sepanjang sejarah kehidupan Rasulullah saw., beliau hidup didampingi para istri 
setia beliau. Keberadaan istri Rasulullah inilah yang dikemudian hari, bahkan pada 
masa hidup Rasulullua saw., menjadi pilar pendamping pengembang kajian Islam, 
terutama pada masalah-masalah yang tidak memungkinkan Rasulullah saw., untuk 
menjelaskannya. 
Dalam al-Qur‟an dan hadis tidak terdapat larangan menuntut ilmu untuk kaum 
perempuan.Bahkan sebaliknya, Islam mewajibkan perempuan menuntut ilmu 
pengetahuan seperti halnya kepada laki-laki. Agama Islam memberikan hak yang 
sama bagi laki-laki dan wanita untuk menutut ilmu pengetahuan. Rasulullah juga 
bersabda, bahwa menuntut ilmu adalah kewajiban bagi muslim laki-laki dan muslim 
perempuan.  
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 ِيرِس ِنْب ِد َّمَُمُ ْنَع ٍيرِظْنِش ُنْب ُيرِثَك اَن َث َّدَح َناَمْيَلُس ُنْب ُصْفَح اَن َث َّدَح ٍرا َّمَع ُنْب ُماَشِى اَن َث َّدَح َنينَ
 َّللا ُلوُسَر َلاَق َلاَق ٍكِلاَم ِنْب ِسََنأ ْنَع ُعِضاَوَو ٍمِلْسُم ِّلُك ىَلَع ٌةَضينَرَف ِمْلِعْلا ُبََلط َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِو
 َبَى َّذلاَو َؤُلْؤُّللاَو َرَىْوَْلْا ِرينَزاََنْلْا ِدِّلَقُمَك ِوِلْىَأ ِْيرَغ َدْنِع ِمْلِعْلا
11  
 
 
Artinya :  
Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Ammar berkata, telah 
menceritakan kepada kami Hafsh bin Sulaiman berkata, telah menceritakan 
kepada kami Katsir bin Syinzhir dari Muhammad bin Sirin dari Anas bin Malik 
ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Menuntut ilmu 
adalah kewajiban bagi setiap muslim. Dan orang yang meletakkan ilmu bukan 
pada pada ahlinya, seperti seorang yang mengalungkan mutiara, intan dan emas 
ke leher babi." (HR. Ibnu Majah) 
Sebelum datangnya Islam kaum wanita sudah ada yang bisa baca tulis, hanya 
saja masih sedikit dalam kalangan tertentu. Setelah datangnya Islam perempuan 
diberikan kebebasan belajar, mengembangkan ilmu pengetahuan, perempuan juga 
memperoleh hak-hak sosial yang belum pernah diperoleh sebelum datangnya Islam. 
Bahkan Rasulullah menegaskan bahwa sebaik-baik laki-laki adalah orang yang paling 
baik terhadap istri-istri mereka. 
Nabi saw., bersabda di depan jama‟ah haji yang pertama, “Ketahuilah, aku 
wasiatkan kalian untuk memperlakukan perempuan sebaik-baiknya. Kamu tidak 
memiliki mereka sedikitpun; mereka tidak memiliki kamu sedikitpun. “Nabi saw., 
menjelaskan bahwa hubungan laki-laki dan perempuan bukan hubungan kepemilikan. 
Hubungan mereka menggunakan istilah al-Qur‟an adalah hubungan cinta dan kasih 
sayang, mawadda warahmah. Beliau juga bersabda, “Samakanlah ketika kamu 
memberi anak-anakmu. Bila ada kelebihan, berikan kelebihan itu kepada anak 
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perempuan, Nabi berkata, “jika ada orang yang mempunyai anak perempuan saja 
kemudian ia memeliharanya dengan sebaik-baiknya, anak perempuan itu akan 
menjadi penghalang baginya dari api neraka. 
Oleh Karena itu, berkembanglah pendidikan dikalangan perempuan. 
Muhammad Amahzun, menjelaskan bahwa aktivitas menuntut ilmu pada periode 
Madinah tidak hanya didominasi oleh kaum pria saja. Kaum perempuan pun, 
mendapatkan kesempatan yang cukup besar; mereka memiliki hari khusus untuk 
mempelajari ajaran-ajaran Rasulullah saw. Rasulullah saw., bahkan selalu 
menganjurkan pentingnya pengajaran bagi kaum perempuan, yaitu di rumah-rumah 
mereka oleh para mahram (sanak saudara dekat yang tidak boleh kawin dengannya) 
dan wali-wali mereka. 
Pada masa awal Islam, ilmu belum banyak dan sekaligus sekarang 
ini.Perkembangan zaman yang begitu cepat mendorong kepada semua manusia agar 
lebih meningkatkan bidang pendidikan. Islam menganjurkan kepada semua manusia 
agar selalu tidak puas dalam mencari ilmu. Dalam Islam, laki-laki dan perempuan 
adalah sosok manusia yang sama, sebab pada dasarnya perempuan terlahir dari 
perempuan begitu pula dengan laki-laki terlahir dari perempuan. Sehingga keduanya 
memiliki hak yang sama dalam menuntut ilmu. 
Dalam pendidikan sebagaimana yang dijelaskan dalam buku membumikan al-
Qur‟an Rasulullah tidak hanya membatasi kewajiban belajar hanya kepada 
perempuan-perempuan merdeka saja (yang memiliki status sosial tinggi), tetapi juga 
para budak belian dan mereka yang berstatus sosial rendah.Karena itu, sejarah 
mencatat sekian banyak perempuan yang tadinya budak belian kemudian mencapai 
tingkat pendidikan yang sangat tinggi.Rasulullah juga tidak membedakan antara laki-
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laki dan perempuan dalam hal keleluasan belajar. Hal tersebut sesuai dengan hadis 
beliau : 
 َذ ِوَّللا َلوُسَر َاينَ ْتَلاَق َف َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ِلوُسَر َلَِإ ٌَةَأرْما ْتَءاَج ٍديِعَس بَِأ ْنَع َبَى
 َجِّرلا ْعِمَتْجا َلاَق َف ُوَّللا َكَمَّلَع اَّمِ اَنُمِّلَع ُت ِويِف َكِيْتَأن اًمْو َينَ َكِسْف َن ْنِم اََنل ْلَعْجَاف َكِثينَِدَِبِ ُلا َن
 َّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َّنُىَاَتأَف َنْعَمَتْجَاف اَذََكو اَذَك ِناَكَم فِ اَذََكو اَذَك ِمْو َينَ فِ َم 
 ََثلاَث اَىِدَلَو ْنِم اَه ْينََدَينَ َْيْ َب ُم ِّدَق ُت ٌَةَأرْما َّنُكْنِم اَم َلَاق َُّثُ ُوَّللا ُوَمَّلَع اَّمِ َّنُهَمَّلَع َف َاَلَ َناَك َّلاِإ ًة
اَه ْتَداَعَأَف َلَاق ِْيْ َن ْثا ْوَأ ِوَّللا َلوُسَر َاينَ َّنُه ْ نِم ٌَةَأرْما ْتَلاَق َف ِراَّنلا ْنِم ًاباَجِح  ِْيْ َن ْثاَو َلَاق َُّثُ ِْيْ َتَّرَم
 ِْيْ َن ْثاَو ِْيْ َن ْثاَو12  
Artinya : 
Dari abu Said : telah datang seorang perempuan kepada Rasulullah saw, lalu ia 
berkata: Ya Rasulullah kaum laki-laki telah pergi dengan memperoleh hadits 
darimu, maka perkenankanlah bagi kami darimu suatu hari yang kami datang 
dan engkau mengajarkan kami didalamnya dari apa yang telah diajarkan Allah 
padamu, maka Rasulullah saw. bersabda:” berkumpullah kalian dihari ini dan di 
tempat ini”, maka Rasulullah saw. mendatangi mereka dan mengajarkan pada 
mereka dari apa yang telah diajarkan Allah kepadanya. Kemudian beliau 
bersabda “tidaklah seorang perempuan dari kalian yang telah wafat darinya tiga 
anak kecuali mereka akan menjadi hijab di neraka. Seorang perempuan 
bertanya Ya Rasulullah (jika) atau dua? Maka dia mengulangi pertanyaan itu 
dua kali, maka Rasulullah saw. bersabda : dan dua, dan dua, dan dua. (HR. 
Bukhory) 
 Dari hadis di atas  menjelaskan bahwa perempuan juga memiliki hak dalam 
pendidikan. Ada seorang perempuan yang mendatangi Rasulullah minta untuk diajari 
ilmu seperti Rasulullah dalam memberikan pengajaran kepada seorang laki-laki. 
Masalah pendidikan perempuan merupakan satu masalah penting. Oleh karena 
itu, masalah ini pernah menimbulkan perdebatan di dalam wacana pemikiran Islam 
sebagai hasil persentuhan dengan Barat, suatu persoalan yang sangat erat 
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Muhammad bin Isma‟il Abu Abdillah al-Bukhariy, Shahih Bukhari, Juz VII (Bairut: Dar al-
Kutubu al-Ilmiyyah,t.th.), h. 507. 
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hubungannya dengan kesadaran perempuan sendiri untuk mendapatkan kedudukan 
yang sama dengan laki-laki. 
Lontaran pemikiran seperti itu, dalam paradigma Islam memiliki 
keistimewaan karena berkaitan dengan titik-titik persaingan antara berbagai tendensi 
yang melihat pentingnya mendidik perempuan dan menumpuknya persoalan-
persoalan perempuan dalam keluarga, tendensi yang menganjurkan persamaan hak 
dalam pendidikan dikalangan para pemuda dan pemudi serta keterbukaannya untuk 
segala bidang karena tingkat pendidikan akses untuk mereka tidak merata. 
Pemerataan pendidikan dan pemberantasaan buta huruf merupakan salah satu 
tujuan penting masyarakat Islam dan salah satu perangkat untuk memahami akidah 
agama, bahkan tidak berlebihan kalau dikatakan sebagai suatu usaha yang wajib 
dikerjakan karena adanya sejumlah firman Allah yang memerintahkan membaca. 
Allah berfirman dalam QS.Al-Alaq (92): 1-5. 
                                  
                      
Terjemahnya:  
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
Maha pemurah,yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 
Perintah membaca dalam ayat tersebut tidak dikhususkan kepada salah satu 
jenis manusia saja, melainkan semua berhak mengkaji dan mengelaborasi ayat-ayat 
Allah, baik yang tercipta maupun yang terucap, tersirat maupun yang tersurat yang 
dikenal pula dengan istilah kauniyah maupun qauliyah. 
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Dalam ayat lain QS. Ali Imran: 190-191. 
                           
                           
                       
 
Terjemahnya : 
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam 
dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, (yaitu) orang-
orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan 
berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 
berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, 
Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka.
13
 
 Zikir dan fikir dalam ayat ini pada hakikatnya mengantarkan manusia untuk 
mengetahui rahasia-rahasia alam raya ini, dan hal tersebut tidak lain 
adalahpengetahuan. Dalam kaitan ini, Quraish Shihab mengemukakan bahwa mereka 
yang dinamai ulu al-albab tidak terbatas pada kaum laki-laki saja tetapi juga 
perempuan.
14
 
 Khusus bagi Perempuan, di hadapan mereka terbuka peluang untuk 
mendapatkan pendidikan seperti halnya dengan kaum laki-laki sebagaimana sabda 
Rasulullah saw. 
                                                             
13
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Semarang: CV. Toha 
Putra, 1989), h. 325. 
14
Quraish Shihab, “Konsep Wanita Menurut Qur‟an dan Hadis, dan Sumber-sumber Ajaran 
Islam”, dalam Lies M. Marcoes Natsir, Wanita Islam Indonesia dalam Kajian Tekstual dan 
Kontekstual; Kumpulan Makalah Seminar (Jakarta: INIS, 1993),  h. 11. 
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 ْيَشِب ِتاَن َبْلا ْنِم َيُِلت ْبا ْنَم َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ُّبَِّنلا َلَاق ْتَلاَق َةَشِئاَع ْنَع َّنَأ ٍء
 ِراَّنلا ْنِم ًار ْ تِس َُول َّنُك َّنِهَْيِلإ َنَسْحَأَف15  
Artinya : 
“Bahwasanya Aisyah ra. telah berkata, Rasulullah saw. bersabda: Barang siapa 
yang diberikan kepadanya anak-anak perempuan, maka berbuat baiklah kepada 
mereka karena hal tersebut menjadi penghalang dari api neraka” (HR. Muslim). 
Hadis di atas merupakan bukti dihargainya perempuan sekaligus punya 
prioritas yang sama dengan laki-laki untuk memperoleh pendidikan pada zaman 
modern yang antara lain ditandai dengan hadirnya teknologi tinggi. Persaingan bukan 
lagi antara laki-laki dan perempuan, melainkan kompetisi perorangan, penguasaan 
alat-alat teknologi mutlak secara individu pula, posisi antara laki-laki dan perempuan 
tidak berbeda lagi.Namun demikian, seberapa jauh pendidikan yang pantas dikuasai 
perempuan. 
Mahmud Syaltut menjelaskan bahwa Islam mewajibkan perempuan 
sebagaimana laki-laki untuk mengetahui aqidah, ibadah, halal dan haram serta 
masalah ekonomi dan bisnis.
16
 Hal yang sama juga diakui oleh Sayyid Muhammad 
Ali al-Namr, bahkan lebih jauh ia menjelaskan bahwa apapun saja disiplin ilmu itu 
yang jelasnya, ia harus juga menjaga citra dirinya sebagai wanita muslimah.
17
Dengan 
demikian, pendapat di atas relevan dengan pendapat salah seorang hadis, Muhammad 
ibn Hajat al-„Asqalany, beliau menjelaskan bahwa perempuan boleh saja 
                                                             
15
Muslim bin Al-hajjaj Abu Al-Husain al-Qusyairiy al-Naisaburiy, Sahih Muslim, Juz IV 
(Indunisiyya: maktabah Dahlan, t.th.), h. 2027. 
 
16
Syekh Mahmud Syaltut, al-Islam; „Aqiadah wa Syariah, diterjemahkan oleh Fachruddin 
HS.Dengan judul Aqidah dan Syari‟ah Islam (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 1994), h. 228. 
17
Muhammad Ali al-Namr, Idad al-Marat al-Muslimah, diterjemahkan oleh Masykur Hakim 
dengan judul Citra Wanita Islam (Jakarta: Panjimas, 1988), h. 32. 
84 
 
 
 
mendapatkan pendidikan sepanjang tidak bertentangan dengan ajaran agama 
Islam.Dan hal itu tidak pernah diakui kaum perempuan di masa Nabi dan sahabat 
serta generasi sesudahnya. 
Secara historis, istri Nabi, Aisyah ra.adalah salah seorang yang cinta kepada 
ilmu dan telah memiliki pengetahuan yang sangat dalam serta terpopuler sebagai 
seorang kritikus pada zamannya. Banyak perempuan yang meneladaninya, termasuk 
al-Sayyidah Sakinah putri al-Husain ibn Ali ibn Abi Thalib dan al-Syaikhah Syuhrah 
yang bergelar “Fakhr al-Nisa”‟ bahkan tokoh perempuan yang satu ini merupakan 
salah seorang guru Imam al-Sya>fi‟i yang telah menjadi anutan kaum muslimin.18 
Berikut ini ada beberapa hal yang menunjukkan bahwa perempuan pada 
zaman Rasulullah saw. Memiliki peran penting dalam hal ilmu pengetahuan. 
1. Kaum perempuan meminta kepada Nabi saw. Agar diadakan pengajian khusus 
sebagaimana yang dijelaskan Bukhari dan Muslim berikut ini: 
 بَِأ ْنَع َبَىَذ ِوَّللا َلوُسَر َاينَ ْتَلاَق َف َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ِلوُسَر َلَِإ ٌَةَأرْما ْتَءاَج ٍديِعَس 
 ْجا َلاَق َف ُوَّللا َكَمَّلَع اَّمِ اَنُمِّلَع ُت ِويِف َكِيْتَأن اًمْو َينَ َكِسْف َن ْنِم اََنل ْلَعْجَاف َكِثينَِدَِبِ ُلاَجِّرلا َنْعِمَت 
 َّنُىَاَتأَف َنْعَمَتْجَاف اَذََكو اَذَك ِناَكَم فِ اَذََكو اَذَك ِمْو َينَ فِ19  
Artinya : 
 „Dari Abu Sa‟id al-Khudriy dia berkata bahwa seorang perempuan datang 
kepada Rasulullah saw. dan berkata: Ya Rasulullah! Kaum pria telah 
mengambil hadismu, maka tolonglah  sediakan untuk kami waktu sehari. 
Rasulullah menjawab : Berkumpullah kalian pada hari ini, maka berkumpullah 
mereka, lalu Rasulullah saw. Mendatangi mereka. 
                                                             
18
M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur‟an, Tafsir Maudhu‟iy atas Berbagai Persoalan Umat 
(Cet. VIII; Bandung: Mizan, 1998), h. 308. 
 
19
Muslim bin al-Hajjaj al-Naisaburiy, Sahih Muslim, Juz IV, (Indunisiyya: Maktabah Dahlan, 
t.th.), h. 2028. 
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2. Kaum perempuan sering bertukar pikiran dengan laki-laki seputar ilmu 
sebagaimana riwayat berikut ini: 
 َّبَعْلا ِنْب ِوَّللا ِدْبَع َلَْوَم ٍْيرَمُع ْنَع ِرْضَّنلا بَِأ ْنَع ٍكِلاَم ْنَع َةَمَلْسَم ُنْب ِوَّللا ُدْبَع اَن َث َّدَح ْنَع ِسا
 ِّبَِّنلا ِمْوَص فِ َةَفَرَع َمْو َينَ اَىَدْنِع اوُفَل َتْخا اًسَان َّنَأ ِثِرَاْلْا ِتِْنب ِلْضَفْلا ُِّمأ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص
 َلَع ٌفِقاَو َوُىَو ٍَبََل ِحَدَِقب ِوَْيِلإ ُتْلَسْرَأَف ٍمِئاَصِب َسَْيل ْمُهُضْع َب َلَاقَو ٌمِئاَص َوُى ْمُهُضْع َب َلاَق َف ى
 َُوِبرَشَف ِِهيرَِعب20 
Artinya:  
“Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Abu 
An-Nadhar dari 'Umair, maula Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhu dari Ummu al 
Fadhal binti Al Harits bahwa; "Orang-orang ragu tentang puasa Nabi Saw. pada 
hari 'Arafah. Sebagian dari mereka mengatakan Beliau berpuasa, sebagian yang 
lain mengatakan tidak, Lalu aku utus seseorang membawakan segelas susu 
ketika Beliau sedang wuquf, maka Beliau meminumnya”. 
3. Laki-laki pernah belajar dari Ummahat al-Mu‟minin (istri Rasulullah saw.) 
sebagaimana riwayat dibawah ini: 
 َأ ََيَْرَم بَِأ ُنْب ُدِيعَس اَن َث َّدَح َع َِسَ ُوََّنأ ُلينَِوَّطلا ٍدَْيُحُ بَِأ ُنْب ُدَْيُحُ َاَنر َبْخَأ ٍرَفْعَج ُنْب ُد َّمَُمُ َاَنر َبْخ
 َع ُوَّللا ىَّلَص ِّبَِّنلا ِجاَوَْزأ ِتوُي ُب َلَِإ ٍطْىَر َُةثَلاَث َءاَج ُلوُق َينَ ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر ٍكِلاَم َنْب َسََنأ ِوْيَل
 َنوَُلأْسَينَ َمَّلَسَو...َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِّبَِّنلا ِةَداَبِع ْنَع21 
 
 
Artinya : 
                                                             
20Muhammad bin Isma‟il Abu Abdillah al-Bukhariy, Shahih Bukhari, Juz II (Bairut: Dar al-
Kutubu al-Ilmiyyah,t.th.), h. 398. 
 
21Muhammad bin Isma‟il Abu Abdillah al-Bukhariy, Shahih Bukhari, Juz V (Bairut: Dar al-
Kutubu al-Ilmiyyah,t.th.), h. 311. 
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Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Amir Abu Maryam telah 
mengabarkan kepada kami Muhammad bin Ja'far Telah mengabarkan kepada 
kami Humaid bin Abu Humaid Ath Thawil bahwa ia mendengar Anas bin 
Malik radliallahu 'anhu berkata; Ada tiga orang mendatangi rumah isteri-isteri 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan bertanya tentang ibadah Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam. (HR. Bukhari) 
 Jika memang peranan perempuan seperti halnya di masa Rasulullah saw., 
maka mengapa tradisi itu mesti ditinggalkan dalam era sekarang. Dengan demikian, 
seyogyanyalah situasi-situasi tersebut hidup untuk selama-lamanya. 
 Harus diakui bahwa pembidangan ilmu pada masa Rasulullah (awal Islam) 
belum sebanyak dan seluas dengan zaman sekarang. Namun, Islam tidak 
membedakan antara satu disiplin ilmu dengan ilmu lainnya sehingga seandainya 
perempuan yang belajar pada masa Rasul hidup pada masa kini, tidak mustahil 
mereka akan tekun, pula mempelajari disiplin-disiplin ilmu yang berkembang dewasa 
ini yang kita kenal dengan istilah ilmu pengetahuan modern.
22
 
Berdasarkan hadis dan pendapat Nurcholish Madjid penulis menyimpulkan 
bahwa tidak ada perbedaan dalam hal menuntut ilmu bagi laki-laki dan perempuan, 
keduanya memiliki hak yang sama. al-Qur‟an mendorong seluruh manusia untuk 
mencari ilmu tanpa membedakan antara laki-laki dan perempuan, Allah akan 
meninggikan dan mengangkat derajat bagi orang-orang yang berilmu pengetahuan. 
Islam memperhatikan kaum perempuan dari dua segi: 
a) Segi  Kemanusiaan 
Segi kemanusiaan, wanita sejak dulu terabaikan, ia hanya dijadikan alat untuk 
memberikan kenikmatan atau digambarkan dalam bentuk iblis yang menjijikkan dan 
memuakkan yang diwaspadai tipuannya. Oleh karena itu, Islam yang agung 
                                                             
22
Nurcholish Madjid, Islam Kemodernan dan Keindonesiaan (Cet. XI; Bandung: Mizan, 
1998), h. 274. 
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memberikan batasan dan mengatur unsur biologis dan perkawinan kemudian 
menerangkan tatacara berinteraksi dalam rumah tangga dan memformalkannya 
dengan sejumlah metode dasar interaksi dalam rumah tangga dan hubungan 
kekeluargaan. 
Islam menghapus sebersih-bersihnya sifat iblis yang digambarkan pada 
perempuan dan mengembalikan kemanusiaannya kepada batas-batas yang agung, dan 
menetapkan prinsip dasar bahwa perempuan adalah saudara laki-laki mereka 
diciptakan dari tanah dan dari elemen yang sama, maka tidak ada perbedaan dan 
perubahan. 
b) Hak sosial  
perempuan sebelum Islam tidak ada hak berbuat, tidak ada hak untuk 
mengutarakan pendapatnya, atau ikut serta dalam sebuah tanggung jawab. Mereka 
dilarang berperan dalam hal-hal tersebut karena keegoisan laki-laki, kebodohan, dan 
otoriternya dalam setiap hak, sedangkan Islam menolaksemua kekeliruan itu, bahkan 
memberikan yang terbaik. Allah swt., berfirman: 
Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut 
cara yang ma‟ruf. (QS. al-Baqarah:228) 
Bagi kaum laki-laki ada bagian dari pada apayang mereka usahakan, dan bagi 
kaum wanita pun ada bagian dari apa yang mereka usahakan. (QS. an-Nisa‟: 
32). 
Belajar bukan hanya dituntut untuk laki-laki saja tetapi juga dengan 
perempuan. Quraish Shihab dalam bukunya yang berjudul “perempuan” menjelaskan 
pula tentang wahyu pertama Iqra‟ yang diterima oleh Nabi Muhammad saw., bukan 
saja ditujukan kepada beliau pribadi, melainkan juga ditujukan kepada umatnya,  baik 
laki-laki maupun perempuan.selain itu, sekian banyak ayat dan hadis yang memuji 
orang-orang berpengetahuan, dan sekian banyakpula ancaman dan kecaman yang 
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ditujukan kepada mereka yang tidak berpengetahuan. Di samping itu, Nabi saw., 
menjadikan upaya menuntut ilmu sebagai jalan menuju surga. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berangkat dari pokok permasalahan penelitian yang telah diuraikan 
jawabannya pada bagian sebelumnya,  penulis membuat kesimpulan sebagai berikut: 
1. Posisi perempuan dalam pendidikan Islam adalah sebagai anak, sebagai istri, 
sebagai ibu, sebagai warga masyarakat. Islam mewajibkan perempuan 
sebagaimana laki-laki untuk mengetahui aqidah, ibadah, halal dan haram, serta 
persoalan atau bidang kehidupan lainnya. Dengan demikian, posisi perempuan 
dalam pendidikan Islam setara dengan posisi laki-laki dalam hal menuntut ilmu, 
dengan catatan ia harus mampu menjaga cita dirinya sebagai perempuan 
muslimah. 
2. Pendidikan perempuan dalam hadis Nabi saw. tidak terdapat larangan menuntut 
ilmu untuk kaum perempuan. Bahkan sebaliknya Islam mewajibkan perempuan 
untuk menuntut ilmu pengetahuan seperti halnya kepada laki-laki. Rasulullah 
saw. telah mengizinkan bagi kaum wanita, untuk keluar memenuhi 
keperluannya dengan syarat hendaklah kaum perempuan memakai hijab(baju 
kerudung yang menutupi kepala, leher, dan badan). 
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B. Implikasi Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan berimplikasi kepada khalayak pembaca, baik 
secara teoretis maupun secara praktis: 
1. Secara teoretis, ikut memberikan konstribusi dalam mengurai benang kusut 
dalam permasalahan pendidikan perempuan selama ini, memperkaya khasanah 
pendidikan serta dijadikan usaha untuk menungkatkan dan memperbaiki 
pendidikan di Indonesia  agar lebih relevan dengan tuntutan perkembangan 
zaman yang tidak lagi mendeskriditkan kebutuhan perempuan akan pendidikan 
yang setara. 
2. Secara praktis, sebagai bahan pertimbangan bagi para pendidik, perencana, dan 
praktis pendidikan bagi terciptanya fungsi dan peran setiap usaha pendidikan 
dalam menumbuh kembangkan potensi tanpa harus melihat perbedaan jenis 
kelamin serta untuk memajukan pendidikan di Indonesia. 
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